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ABSTRAK

Bisnis perbankan besar pengaruhnya dalam perekonomian suatu negara, baik
bank yang berskala kecil maupun bank yang berskala nasional bahkan internasional
dilihat dari fungsi utamanya, dimana bank mcrupakan lembaga intermediasi
keuangan. Salah satu bank yang berskala nasional yaitu PT. Bank Danamon Tbk.
turut serta berpengaruh dalam dunia perbankan di Negara Indonesia. Dalam
prakteknya, bank sebagai “penampung” dana pihak ketiga (DPK), dituntut untuk
menjadi tempat yang “aman” bagi para nasabahnya. Dalam pengoperasiannya
sendiri, bank membutuhkan biaya-biaya dan juga kewajiban-kewajibannya kepada
para nasabahnya.

Terkait dengan besarnya dana yang dimiliki dan dihimpun bank, ketentuan
tingkat likuiditas bank, serta tingkat keuntungan yang diinginkan bank, dimana jika
dana yang dimiliki didalam bank atau yang tidak diinvestasikan keluar (idle fund)-
nya tinggi, maka walaupun tingkat likuiditasnya tinggi, namun tingkat
keuntungannya pasti lebih kecil dibandingkan dengan jika bank memiliki tingkat idle
Jund yang rendah dengan asumsi dana yang diinvestasikan keluar lebih banyak.
Dengan mengambil latar belakang masalah tersebut penulis mengambil judul
Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR)
terhadap Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) Pada PT Bank Danamon Tbk. Periode
Tahun 1995 - 2004.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE). Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa rasio-rasio
keuangan dan analisis regresi linear berganda.

Hasil dari analisa tersebut memperlihatkan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE) dan kedua variable tersebut mempunyai pengaruh
yang negative signifikan secara parsial terhadap Return On Equity (ROE). Secara
parsial pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) yang negative signifikan memiliki
nilai koefisien beta — 0,461, sedangkan pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR)
ditunjukkan dengan nilai koefisien beta — 0,198.
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belﬁka'ng Masalah

Sebagai lembaga intermediasi keéuangan, setelah diterpa krisis
ckonomi pertengahan tahun 1997 dan terjerembab beberapa saat, Kini
sektor perbankan telah bangkit kembali. Salah satu usaha vital dari
perbankan yaitu pengumpulan dana yang bersumber dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
Kucuran kredit memang tak seberapa pada saat terjadi krisis ekonomi
bila dibandingkan dengan saat sebelum krisis, namun perlahan tapi pasti
pergerakan pemberian kredit semakin membaik. Bank Indonesia
memperkirakan, pertumbuhan kredit, dana pihak ketiga, risiko kredit,
dan profitabilitas perbankan Indonesia tahun 2005 akan meningkat dan
mengalami  perbaikan cukup signifikan dibandingkan tahun 2004.
Menurut Gubernur Bank Indonesia, Burhanuddin Abdullah (2005),
“pada tahun 2004 penyaluran kredit tumbuh 25%, Capital Adequacy
Ratio (CAR) hingga di level 20%, sementara beban kredit bermasalah
mencapai titik terendah sejak masa krisis dengan rasio net sebesar 1,7%
dan gross 5,8%. Itu merupakan angka yang aman dan stabil.”

Pertumbuhan kredit yang lebih agresif seperti sebelum krisis
(1997) masih sulit diharapkan terjadi dalam waktu dekat karena kendala

internal dan eksternal perbankan. Kendala internal antara lain



terbatasnya kecukupan modal, lemahnya manajemen risiko, dan masih
tingginya risiko kredit. Kendala eksternal antara tain makin ketatnya -
persaingan di tingkat regional dan global dapat memperlambat ekspansi
beberapa industri. Selain itu, alternatif pembiayaan lain dengan biaya
lebih murah juga akan menjadi tckanan terhadap pertumbuhan kredit.

Di lain pihak, Dana Pihak Ketiga (DPK) diperkirakan terus tumbuh
séiring meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan.
Kasus i)embobolan bank serta fatwa Majelis Ulama Indonesia mengenai
haramnya bunga bank konvensional tak akan terlalu mempengaruhi
pertumbuhan DPK. Namun demikian, pada tahun 2005 diperkirakan
masih terdapat tekanan terhadap pertumbuhan DPK yang bersumber
pada sejumlah faktor.

Pertama, kecenderungan penurunan suku bunga simpanan yang
menimbulkan potensi pengalihan sebagian DPK ke bentuk investasi
lainn'ya. Kedua, penurunan marjin suku bunga penjaminan menjadi nol
basis poin yang mempersempit ruang gerak bank untuk memberi suku
bunga deposito yang tinggi. Ketiga, kondisi overlikuid (kelebihan
likuiditas) akan mendorong bank membatasi pertumbuhan DPK.
Keempat, meningkatnya persaingan dari reksa dana dan obligasi
korporasi swasta maupun yang diterbitkan BUMN, yang memberikan

hasil lebih baik bagi pemilik dana.




Sementara itu, risiko kredit diperkirakan sedikit meningkat. Kredit

bermasalah (non-performing loans/NPL) bersih-diperkirakan berada di -

bawah target indikatif 5 perscn yang ditctapkan BI. ’

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu rasio
Solvabilitas yang bertujuan mengukur kemampuan peri.iodalan yang
ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan
perkreditan dan \perdagangan surat-surat berharga. Penctapan ketentuan
CAR ai Indonesia diatur sesuai Surat Edaran Bank Indonesia
No.23/11/BPPP tanggal 28 Februari 1991, yaitu s;:besar 5% sejak akhir
Maret 1992,sebesar 7% sejak akhir maret 1993, dan sebesar 8% sejak
Desember1993. Sedangkan ketentuan. baru yang akan diberlakukan
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.7/15/2005, modal inti
minimum bank umum pada 31 Desember 2007 ditetapkan sebesar Rp 80
miliar serta memenuhi. criteria bank kinerja baik (BKB) dengan modal
inti diatas 100 miliar, sehat, CAR 10%, dan berperingkat baik dalam tata
kelola. Bagi bank yang belum berkinerja baik, rencana bisnisnya akan
berisi upaya untuk meningkatkan kinerja sehingga bisa memenuhi
kriteria BKB. Upaya itu termasuk menambahkan modal atau merger.
Saat ini sebagian besar bermodal dibawah Rp 80 miliar, dan masih
banyak bank yang bermodal diatas 100 miliar namun belum memenuhi
kriteria BKB.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu rasio likuiditas

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban




finansial jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek
(shon;terrn debt). Bank dapat- dikatakan-likuid apabila  bank tersebut
memiliki cash asset sebesar kebutuhan yang digunakan untuk
memenuhi likuiditasnya, memiliki cash asser Icbih kecil tetapi
mempunyai asset atau aktiva lainnya yang dapat dicairkan sewaktu-
waktu tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya dan bank tersebut
mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash asset baru melalui
berbagéi bentuk hutang. Namun, permasalahan mendasar perbankan
yang tetap perlu dicermati adalah kualitas aktiva produktif yang
cenderung menurun (meski bank melaporkan kualitas aktiva produktif
telah membaik), fungsi intermediasi belum sepenuhnya pulih, kondisi
likuiditas yang overlikuid, serta risiko pasar dan risiko operasional yang
bérpotensi meningkat.

Di balik kondisi likuiditas yang overlikuid, terdapat beberapa
faktor yang menekan likuiditas perbankan. Pertama, besarnya kewajiban
valuta asing yang akan jatuh tempo pada beberapa bank. Kedua, adanya
komposisi pendanaan bank dengan konsentrasi tinggi pada dana jangka
pendek, deposan besar, dan BUMN. Meningkatnya risiko pasar
disebabkan potensi tekanan depresiasi terhadap dollar AS relatif
meninggi dan besarnya ketergantungan beberapa bank terhadap
pendz;patan atas obligasi pemerintah. Penurunan harga obligasi

pemerintah akan menurunkan profitabilitas perbankan.




Profitabilitas/rentabilitas merupakan tolak ukur kemampuan bank
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, selain itu juga
mengukur  tingkat efektivitas manajemen  dalam  menjalankan
operasional perusahaannya. Di lain pihak, risiko operasional perbankan
Indonesia juga meningkat, ditandai timbulnya berbagai kasus fraud di
beberapa bank akibat lemahnya kontrol internal. Kasus-kasus itu
membebani bank dan berisiko menurunkan permodalan.

Déngan demikian, pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Rentabili‘tas bernilai negatif,
karena dengan semakin tinggi tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Loan to Deposit Ratio (LDR), maka tingkat Rencabilitas yang
timbul adalah rendah, dengan alasan, semakin tinggi tingkat CAR dan
LDR, maka sen;akin besar jumlah idle fund pada perusahaan dan berarti
hanya sedikit dana yang diinvestasikan keluar yang berdampak pada
rendahnya laba yang diterima oleh perusahaan.

Rasié yang digunakan pada penelitian ini adalah Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR), sedangkan untuk rasio
rentabilitas (profitabilitas), rasio yang digunakan adalah Return On
Equity (ROE). Pemilihan rasio Return On Equity (ROE) dalam
menghitung tingkat rentabilitas/profitabilitas dikarenakan, rasio ini bisa
dikatakan sebagai rasio yang paling penting dalam keuangan
perusahaan. Return On Equity (ROE) mengukur pengembalian absolute

yang akan diberikan perusahaan kepada para pemegang saham. Suatu




angka Return On Equity (ROE) yang bagus akan membawa
keberhasilan bagi perusahaané'rﬁeﬂgékiﬁatﬁén tingginya harga saham
dan membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik dana baru. Hal
itu juga akan me1.r1ungkinkan perusahaan untuk berkembang,
menciptakan kondisi pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan
memberikan laba yang lebih besar, dan seterusnya. Semua hal tersebut
dapat menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang
berkelanjutan atas kekayaan para pemiliknya.

Penulis memilih PT Bank Danamon Tbk. sebagai objek penelitian
dikarenakan beberapa alasan, diantaranya:

e PT Bank Danamon Tbk merupakan salah satu bank yang
beropersi secara nasional dan memiliki pangsa pasar yang besar.

e PT Bank Danamon Tbk merupakan salah satu bank yang
mempunyi asset besar dan memiliki kredibilitas yang baik
dimata masyarakat, hal itu tercermin dengan eksistensi dari PT
Bank Danamon Tbk. yang masih setia melayani masyarakat
sampai saat ini.

e PT Bank Danamon Tbk memiliki kualitas sumber daya manusia
yang berkualitas, serta kemampuan penggunaan Teknologi dan
Sistem Informasi (TI/SI) yang lebih maju.

e Saham PT Bank Danamon yang sangat diminati investor asing,
hal itu terwujud dalam penjualan kembali 10,5% saham

pemerintah di PT Bank Danamon kepada para investor, baik
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investor dalam maupun luar negeri, termasuk pemilik saham

mayoritas milik Pemerintah Singapura, Temasek, yang
sebelumnya menguasai 65,75% saham Bank Danamon.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul

“Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to

Deposit Ratio (LDR) Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

Pada PT Bank Danamon Tbk. Periode Tahun 1995-2004.”

Rumusan Masalah
Masalah penting yang harus dihadapi bank adalah bagaimana
mengatur antara kepentingan solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas.

Bagi bank yang hanya menggjar tingkat rentabilitas yang tinggi, besar

kemungkinan posisi likuiditas dan solvabilitasnya terancam. Sebaliknya

Jika alat likuid menumpuk dan tingkat solvabilitas tinggi, penawaran

dana akan bertambah yang mengakibatkan menurunnya rentabilitas.

Maka, permasalahan yang timbul adalah:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) secara simultan akan berpengaruh terhadap Rerurn On
Equity (ROE)

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) secara parsial akan berpengaruh negatif terhadap Return On

Equity (ROE)




1.3.

1.4.

Batasan Masalah

Adapun uptuk memfokuskan penelitian ini, Penulis akan
memberikan batasan-batasan pada penelitian ini, baik dilihat dari objek
data yang digunakan maupun jangka waktu data yang digunakan karena
keterbatasan biaya dan waktu.

1. Objek .yéng akan diteliti adalah laporaﬁ keuangan PT Bank
Danamon Tbk. yang memuat data keuangan berupa neraca dan
lap(;xran laba-rugi berupa Summary of Financial Statement yang
dirangkum dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan
nantinya digunakan untuk menghitung Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan rasio Rentabilitas Modal
Sendiri (Profitabilitas) yaitu Return On Equity (ROE).

2. Jangka waktu data yang digunakan penulis menggunakan data
selama 10 tahun, sechingga data laporan keuangannya menggunakan

periode waktu dari tahun 1995 sampai tahun 2004.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk memberi jawaban atas pokok masalah
yang disebutkan dalam perumusan masalah.
1. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan
to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh terhadap

Return On Equity (ROE) pada PT Bank Danamon Tbk.




L.5.

2. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan
1o Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif terhadap

Return On Equity (ROE).

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
PT Bank Danamon Tbk

Sebagai sarana evaluasi dan referensi dalam menganalisa
pengaruh CAR dan LDR terhadap Rentabilitas Modal Sendiri
(ROE).
Investor maupun calon investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk investasi
bagi para investor atau calon investor dalam dunia perbankan,

dimana para investor atau calon investor tersebut bisa menilai

- kinerja atau kemampuan suatu bank untuk dapat mengelola dan

memanfaatkan dana yang ada menjadi keuntungan yang optimal
bagi para shareholders dan stakeholders, sehingga keputusan
investasi yang diambil tidak merugikan bagi investor atau calon

investor sendiri.
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Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pustaka tentang bahasan mengenai pengaruh CAR dan LDR
terhadap Rentabilitas pada usaha perbankan.
Pemerintah
Sebagai masukan untuk penetapan-penetapan kcbijakan dan

regulasi menjaga iklim usaha.
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KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu merupakan suatu langkah untuk
menunjukan bahwa penelitian yang akan dilakukan tersebut mempunyai
arti penting sehingga dapat diketahui kontribusinya terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan. Disamping itu pula akan memperkuat
keaslian dari penelitian ini, dan terhindar dari dugaan duplikasi
dikarenakan diketahuinya hubungan antara penelitian yang sedang
dilakukan dengan penelitian yang sudah ada.

e Cahyani, Irma Adi (2001), menyimpulkan bahwa CAR terbukti
berpengaruh negatif terhadap Return on Equity Capital dan -
Return on Total Assets sedangkan Likuiditas (dalam
perhitungan Likuiditas ini, rasio yang digunakan adalah
Banking Ratio), tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap
Return on Equity Capital dah Return on Total Assets.

¢ Listyaningrum, Liliek (2003), menyimpulkan bahwa profit
margin,Total Asset Turn Over dan Debt to Total Asset
berpengaruh poéitif terhadap Rentabilitas Ekonomi, sedangkan

. Total Assets Turn Over berpengaruh negatif terhadap

Rentabilitas Ekonomi.
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o Elionasari, Indah (2003), menyimpulkan bahwa laporan

kéuéngan berperan dalam pengambilan keputusan kredit,
kemudian terdapat hubungan yang positif antara Current Ratio
dengan keputusan kredit, sedangkan rasio  Solvabilitas
mempunyai korelasi yang negatif dengan keputusan kredit, yang
artinya setiap kenaikkan total hutang selalu diikuti dengan
_naiknya modal sendiri secara searah akan berpengaruh terhadap
turunnya presentase diterimanya kredit. Disimpulkan juga
bahwa hubungan antara rasio Rentabilitas dengan keputusan
kredit adalah positif, yang artinya kenaikkan variabel laba yang
diikuti kenaikkan penjualan akan selalu diikuiti kenaikkan
presentase diterimanya pengajuan kredit.

Penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan pembahasan atau
analisa masalah\yang sama masih sangat jarang dilakukan dan sulit
ditemukan menjadikan penulis mencoba ikut memberikan gambaran,
pengembangan dan pemecahan atas permasalahan Slang akan diteliti dan

memberikan tambahan referensi bagi penelitian yang akan datang.

Landasan Teori
22.1. Bank
Ada beber;pa pengertian bank yang dikemukakan sesuai
dengan tahap perkembangan bank. Untuk memberikan definisi

yang tepat agaknya memerlukan penjabaran, karena definisi
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tentang bank dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
diantaranya:
Bank merupakan salah satu badan usaha lembaga keuangan yang
bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran
sendifi, dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, dengan
Jjalan mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa vang giral.
(Prof G.M. Veryn Stuart dalam bukunya Bank Politic)

Undang-Undang Pokok Perbankan 1967 pasal la, bank adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Undang-Undang Nomor 7 tentang Perbankan 1992, bank
merupakan salah satu badan usaha lembaga keuangan yang
bertujuan memberikan kredit dan jasa-jasa.
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
(Undang-undang Nomorl0 Tahun 1998 Perubahan Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan).

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, fungsi dari bank dapat dibedakan dalam beberapa

kategori, yaitu:
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-

e Bank Sentral adalah bank yang memperoleh hak untuk
mengedarkan uangrlroggam dan uénrg' Kertas.

e Bank umum adalah bank yang didalam usahanya
menghimpun dana terutama menerima simpanan dalam
bentuk giro, deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya.

e Bank perkreditan  rakyat  (BPR) adalah bank yang
mencrimasimpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka,
tabungan, dan atau tabungan pada bank lain.

Sumber-sumber dana bank, antara lain:

* Giro adalah simpanan pihak ketiga kcpada bank yang
dipercayakan untuk dibukukan dalam rekening koran.

e Deposito berjangka adalah simpanan pihak ketiga yang
penarikannya dilakukan dalam jangka waktu yang ditentukan
sesuai  perjanjian antara deposan dan bank yang
bersangkutan.

e Tabungan adalah simpanan pihak ketiéa kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
yang ditentukan antara bank dan nasabah.

Kegiatan Bank
Dak;m menjalankan usahanya sebagai lembaga intermediasi

keuangan, segala kegiatan bank sehari~_hari tidak lepas dari

bidang keuangan. Oleh karena itu, kegiatan Bank di Indonesia

terutama kegiatan Bank Umum adalah sébagai berikut:
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» Menghimpun dana dari masyarakat (funding), yang
berarti mengumbulkan étau r;1ernrcrari arari'rar rdcr:nrg:':;ril cara
membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan
giro, tabungan da deposito. Alternative simpanan yang
bisa dilakukan oleh masyarakat adalah simpanan dalam
bentuk giro, tabungan, sertifikat dcposiln serta deposito
berjangka dimana masing-masing jenis produk tersebut
memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri.

» Menyalurkan dana kemasyarakat (lending), yaitu

-memberikan kembali dana yang telah dihimpun melalui -

simpanan giro, tabungan dan deposito kepada masyarakat
dalam  bentuk pinjaman (Joanable fund) bagi bank
konvensional atau pembiayaan bagi bank syariah.bank
konvensional  memberikan  pinjaman  disamping
dikenakan bunga, juga dikenakan jasa pinjaman bagi
penerima pinjaman (debitur) dalam bentuk biaya
administrasi serta biaya provisi dan komisi. Sedangkan
bagi bank syariah didasarkan pada jual beli dan bagi
hasil.

» Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services), dimana
jasa-jasa lainnya merupakan jasa pendukung kegiatan

bankuntuk kelancaran kegiatan menghimpun  dan




menyalurkan dana, contohnya seperti jasa kartu kredit

(bank card), Jasakllrmg (clearzng), dan jasa-jasa lainnya.
2.2.3. Risiko Usaha Bank
Risiko usaha bank (business risk) merupakan tingkat
ketidakpastian mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau yang
diharapkan akan diterima. Semakin tidak pasti hasil yang akan
diperoleh ‘suatu bank, scmakin besar pula kemungkinan risiko
yang dihadapi investor dan semakin tinggi pula premi risiko atau
bunga yang diinginkan investor.risiko uasaha yang dihadapi
bank antara lain:
> Risiko kredit, merupakan suatu risiko akibat kegagalan
atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah
pinjaman yang diterima dari bank beserta bunganya
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau
dijadwalkan yang telah disepakati oleh kedua pihak.
> Risiko " investasi, berkaitan dengan kemungkinan
terjadinya kerugian akibat suaty penurunan nilai pokok
portofolio surat-surat berharga, seperti obligasi dan surat
berharga lainnya yang dimiliki oleh bank.
> Risiko likuiditas, merupakan risiko yang dihadapi oleh
bank untuk memenuhij kebutuhan likuiditasnya dalam
rangka memenuhi permintaan  kredit dan semua

penarikan dana oleh penabung pada suatu waktu.




» Risiko operasional, merupakan risiko ketidakpastian
mengenai usaha bank yang bersangkutan.

» Reisiko penyelewengan (fraud risk), kerugian yang
terjadi akibat hal-hal seperti penipuan, ketidakjujuran dan
perilaku yang tidak baik dari pejabat, karyawan, dan
nasabah.

» Risiko fidusiatimbul apabila bank dalam usahanya
memberikan jasa bertindak sebagai wali amanat baik
untuk individu maupun badan usaha.

2.2.4. LaporanKeuangan Bank
2.2.4.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan umumnya terdiri dari Neraca,
Laporan rugi laba, dan perubahan modal perusahaan
dari periode tertentu. Menurut Hartanto (1986: him.9),
Laporan Keuangan adalah hasil hasil dari proses
akuntansi yang meliputi Neraca, Perhitungan rugi laba,
Laba ditahan, Laporan perubahan posisi keuangan serta
catatan laporan keuangan lainnya.

Sedangkan menurut Myer (1985: him.5), Laporan
Keuangan adalah dua faktor yang disusun oleh akuntan
pada akhir periode untuk satuperusahaan. Kedua daftar
ini adalah neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar

pendapatan atau daftar rugi laba, pada waktu akhir-
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akhir ini sudah menjadi kebiasaan perscroan-perscroan
untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus
atau laba yang tidak dibagikan atau ditahan.
Arti Penting Laporan Keuangan .

Kondisi kcuangan suatu perusahaa akan dapat
diketahui dari laporan keuanéan perusahaan yang

bersangkutan yang terdiri dari Neraca, Laporan

perhitungan rugi-laba serta laporan keuangan lainnya.

Dengan menganalisa terhadap Neraca kita akan dapat
mengetahui  gambaran tentang posisi  keuangan,
sedangkan apabila kita menganalisa laporan rugi-laba
kita akan mengetahui gambaran tentang hasil atau
perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.

Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan
adalah pemilik perusahaan, manajer perusahaan, para
kreditor, Bankers, investors, pemerintah dimana
perusahaan itu berdiri, karyawan serta pihak-pihak
lainnya.
Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Tujuan dibuat Laporan Keuangan oleh manajemen
perusahaan adalah untuk memberikan informasi dari

posisi keuangan dan perubahan posisi keuangan pada
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suatu periode akuntansi sebagai hasil kerja dari

kegiatan usaha yang telah dilaksanakan pada periode

yang bersangkutan.

Sifat Laporan Kcuangan

>

Bersifat historis, laporan keuangan merupakan
akuulasi dari transaksi yang tclah terjadi pada suatu
perusahaan pada masa yang bersangkutan.

Bersifat menyeluruh, merupakan akumulasi dari
seluruh kegiatan usaha yang dapat diukur dan dapat
dinyatakan dalam satuan uang, dimana merupakan
cerminan dari nilai perusahaan secara keseluruhan
dan tepat sesuai dengan kondisi per tanggal laporan

keuangan yang bersangkutan.

Keterbatasan-Keterbatasan Laporan Keuangan

>

Laporan Keuangan dibuat antara waktu tertentu dan
bukan merupakan laporan final, akibatnya Laporan
Keuangan tidak menunjukkan posisi yang benar
dan sesuai dengan keadaan pada saat itu.

Ada pengaruh daya beli.

Adanya faktor-faktor yang tidak dapat dinyatakan

dengan uang.

2.2.4.6. Manfaat Laporan Keuangan
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» Laporan Keuangan dapat bermanfaat bagi berbagai
p}hak (stakeholders) scperti investor, kreditur,
analis, konsuitan keuangan, pialang, pemerintah
dan pihak manajemen sendiri. -

» Memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh

perusahaan

> Analisa Laporan Keuangan bisa dijadikan

pertimbangan pengambilan keputusan
Kegunaan Analisis Rasio Keuangan

Analisa Laporan Keuangan yang umum digunakan
adalah analisa tentang rasio keuangan. Secara garis

besar ada 4 jenis rasio yang dapat digunakan untuk

- menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu:

> Rasio Likuiditas (/iquidity ratio), adalah rasio yang
menunjukkan hubungan antara kas perusahaan dan
aktiva lancar lainnya dengan hutang lancer. Rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memcnuhi kewajiban-kewajiban
finansialnya yang harus segera dipenuhi atau

kewajiban jangka pendek.
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> Rasio aktivitas (activity ratio), rasio ini mengukur

efisiensi perusahaan dalam menggunakan asset-

asetnya.

Rasio leverage financial (financial leverage ratio),
mengukur seberapa banyak perusahaan

menggunakan dana dari hutang (pinjaman).

Rasio keuntungan (profitability ratio), merupakan
rasio yang mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba sefama periode tertentu, selain
itu juga mengukur tingkat efektivitas manajemen
dalam menjalankan operasional  perusahaannya.
Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang
menunjukkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan dan yang menunjukkan laba dalam
hubungannya dengan investasi. Pada rasio
rentabilitas, rasio yang dapat diukur antara lain:
return on assels, return on equity, biaya
operasi/pendapatan operasi, gross profit margin, net
profic margin, Return on Assets (ROA), dan Return
On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) sebagai
salah satu rasio perhitungan tingkat keuntungan

menitik beratkan pada bagaimana efisiensi operasi
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perusahaan yang ditranslasikan menjadi
keuntungan 'bagi para pemilik perusahaan. Pada
tingkat pcrusahaan secara individu, Return On
Equity (ROE) yang baik akan mempertahankan
kerangka kerja kcuangan pada tempatnya untuk
perusahaan yang sedang tumbuh dan berkembang,.
Untuk ckonomi sccara kescluruhan, Return On
Equity (ROE) dapat menggerakkan  investasi
dibidang industri, pertumbuhan produk nasional
bruto (gross national producr), lowongan atau
kesempatan kerja, penerimaan pajak pemerintah,
dan sebagainya.
2.2.5. Capital 4dequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan ratio yang
bertujuan mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk
menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan
dan pérdagangan surat-surat berharga. ‘

2.2.6. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu rasio
Likuiditas yang mengukur kemampuan suatu bank untuk
melunasi kewajiban-kewajiban keuangan jangka pendek yang
berupa hutang-hutang jangka pendek (short-term debt) yang

segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo.
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2.2.7. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit
Ratio (‘,LDR) terhadap Return On Equity (ilOE)

Terdapat hubungan yang bérsifat negatif antara CAR dan
LDR terhadap Return On Equity (ROE). Asumsi yang timbul
adalah,' jika tingkat CAR dan LDR tinggi, berarti tingkat
permodalan (idle fund) yang dimiliki bank tinggi dan itu berarti
dana yang dikeluarkan (kredit) bernilai kecil dan dengan pasti
akan mempengaruhi tingkat keuntungan/ rentabilitas dari bank
itu sendiri, terutama keuntungan yang didapat oleh para pemilik
saham. Sehingga dengan menggunakan hasil analisis rasio-rasio
diatas, kita akan dapat mengetahui hubungan atau pengaruh
CAR dan LDR terhadap rentabilitas (Return On Equity (ROE))

dari bank yang dijadikan sebagai objek penelitian.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1 = : CAR dan LDR berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE).

Hipotesis 2~ : CAR berpengaruh negatif terhadap Return On
Equity (ROE)

Hipotesis 3 LDR berpengaruh negatif terhadap Return On

Equity (ROE).
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METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah di PT. Bank Danamon Tbk.

Sejarah Berdiri dan Perkembangan PT. Bank Danamon Tbk.

3.2.1.

Pendirian dan Informasi Umum Bank

PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Bank Danamon)
berkedudukan di Jakarta didirikan pada 16 Juli 1956 berdasarkan
akta notaries Meester Raden Soedja, S.H. No. 134. dengan nama
PT Bank Kopra Indonesia. Akta pendirian ini disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. J.A 5/40/8 tanggal 24 April 1957 dan telah diumumkan dalam
Tambahan Berita Negara No. 664, Berita Negara Republik
Indonesia No. 46 tanggal 7 Juni 1957. Bank memperoleh izin
usaha sebagai bank umum dan bank devisa masing-masing
berdasarkan  surat  keputusan  Menteri Keuangan  No.
161259/U.M.IT tanggal 30 September 1958 dan Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia No. 21/10/Dir/UPPS tanggal 5 Nopember
1988. Pada tahun 1976 namanya menjadi Bank Danamon
Indonesia hingga kini. Bank Danamon menjadi bank devisa swasta
pertama di Indonesia tahun 1976 dan Perseroan Terbuka pada

tahun 1989.
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Pada tahun 1997, sebagai akibat krisis moneter Asia, Bank
Danamon mengalami kes'ulitan likuiditas dan diambil alih oleh
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) sebagai bank
BTO. Palia tahun 1999, Pemerintah Indonesia melalui BPPN
merekapitalisasi Bank Danamon dengan obligasi pemerintah
senilai Rp 32 triliun. Saat itu juga, sebuah bank BTO dilebur ke
Pers‘;er(')an sebagai bagian dari program pefnbenahan BPPN.

Pada tahun 2000, delapan bank BTO lainnya dilebur ke dalam
Bank Danamon. Namun sebagai surviving entity, Bank Danamon
bangkit'.mcnjadi.salah satu pilar perbankan nasional.

Dalam kurun waktu tiga tahun berikutnya, Bank Danamon
melakukan restrukturisasi luas mencakup manajemen, manusia,
organisasi, sistem, nilai prilaku serta identitas perusahaan. Upaya

“ini berhasil meletakkan fondasi maupun prasarana baru bagi
Perseroan guna meraih pertumbuhan berdasarkan transparasi,
responsibilitas, integritas dan profesionalisme (TRIP).

Pada tahun 2003, Bank Danamon diambil alih oleh
Konsorsium Asia Finance Indonesia sebagai pemegang saham
pengendali. Dengan kendali manajemen baru, serta modal 180-
hari pemetaan modal bisnis dan strategi baru, Bank Danamon
terus menjalani perubahan transformasional yang dirancang untuk
dijadikannya sebagai bank nasional terkemuka dan pelaku regional

unggulan.
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Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa perubahan,
terakhir dengan akta notaries No. 52 tanggal 27 Mei 2004 dibuat
dihadapan Hendra Karyadi, S.H. di Jakarta schubungan dengan
perubahan komposisi pemegang saham bank. Perubahan ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dengan
surat keputusan No. C-14556 HT.01.04.TH.2004 tanggal 11 Juni
2004 dan telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara No.
53], Berita Negara Republik Indonesia No. 53 tanggal 2 Juli 2004.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank, ruang lingkup
kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang
perbankan sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang
berlaku, dan melakukan kegiatan perbankan lainnya berdasarkan
prinsip syariah. Bank mulai melakukan kegiatan berdasarkan
prinsip syariah tersebut sejak tahun 2002.

Sejak Maret 2004, Bank mulai melakukan kegiatan micro
banking dengan.nama “Danamon Simpan Pinjam”. Kantor pusat
Bank berlokasi di:

Wisma Bank Danamon, 18th Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 45-46
Jakarta Selatan 12930, DK Jakarta
Phones: 62 (021) 5770551, 5770554
Fax: 62 (021) 5770730

Website: http:/www.danamon.co.id
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Bank mempunyai cabang-cabang dan kantor-kantor pembantu

" sebagai berikut:

Tabel 3.2.1
Cabang-cabang dan kantor-kantor pembantu PT. Bank
Danamon Tbk.
Kantor Cabang Jumlah

Kantor cabang domestik 145
Kantor cabang pembantu domestic ' 300
Kantor kas domestic 26
Kantor cabang pembantu Danamon Simpan Pinjam 264
Kantor Syariah 10
Kantor cabang luar negeri (Kepulauan Cayman) 1

3.2.2. Penawaran Umum Saham Bank

Pada tanggal 8 Desember 1989, Bank melakukan Penawaran
Umum Perdana atas 12.000.000 saham (nilai penuh) dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham (nilai penuh). Seluruh saham ini
telah dicatatkan di Bursa Efek_Jakarta pada tanggal 8 Desember
1989.

Setelah itu Bank melakukan penambahan jumlah saham-saham
terdaftar melalui saham bonus dan Penawaran Umum Terbatas

dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issues).

Misi dan Tata Nilai PT. Bank Danamon Tbk.
Misi dari PT. Bank Danamon Tbk. Adalah: “Kita peduli dan
membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan”. Sedangkan Tata Nilai

yang ada pada PT. Bank Danamon Tbk. terdiri dari:
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> Peduli, Memberikan perhatian yang tulus terhadap kebaikan dan
kemajuan bersama akan mendorong kita untuk selalu menjadi yang
terbaik.

> Jujvur, Senantiasa memegang kebenaran kepada diri sendiri dan orang
lain tanpa ada yang disembunyikan.

» Mengupayakan yang terbaik, Senantiasa berani mencari cara yang
lebih baik dalam bekerja, untuk meraih hasil yang terbaik dengan
mem.perhitungkan risiko yang ada dan tanpa mengorbankan
ketangguhan perusahaan kita.

» Kerjasama, Jadikan kemajemukan di antara kita sebagai kekuatan
sebuah tim untuk meraih tujuan bersama.

» Profesionalisme yang disiplin, Menjalankan tanggung jawab dengan
menjunjung tinggi standar dan etika profesi melalui insan yang

disiplin, pemikiran yang disiplin dan tindakan yang disiplin.

Peranan PT. Bank Danamon Tbk.

Berdiri - sejak tahun 1956, PT Bank Danamon Indonesia Tbk
(Danamon) adalah bank swasta nasiona! terbesar kedua dan termasuk
dalam lima besar bank komersial di Indonesia, dengan pangsa pasar
sebesar 5 persen dari jumlah pinjaman dan deposit bank-bank di
Indonesia. Bank Danamon memiliki jaringan distribusi geografi yang
terluas dari semua bank di Indonesia dengan 500 kantor cabang, 790

ATM serta didukung oleh lebih dari 13.000 karyawan. Bank Danamon
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saat ini dikenal sebagai salah satu bank terkemuka dj bidang konsumen

dan UKM selain melayani nasabah korporasi dan kelembagaan di seluruh

Indonesia.

Beberapa penghargaan yang diterima oleh Bank Danamon baru-baru
ini antara lain:

* Ranking pertama secara keseluruban dalam survei Banking Service
Excellence yang diselenggarkan oleh Marketing Research Indonesia
p'efiode 2003 yang diumumkan pada bulan April 2004

¢ Bisnis Indonesia Award 2003 sebagai Bank Nasional Terbaik

e InfoBank Award 2003 sebagai Bank Dengan Predikat Sangat Baik
(Untuk Kategori Bank dengan Aset di atas Rp 20 triliun)

e Kartu Kredit Cicilan Tetap 'fixnfast' Bank Danamon mendapat
penghargaan dari MasterCard International scbagai The Best
MasterCard Electronic Program se Asia-Pasifik Tahun 2003
Asia Finangial Indonesia Pte. Ltd. (AFI) saat ini memiliki saham

Danamon sebesar 66%. Pemegang saham AFI adalah Temasek Holdings

(Pte) Ltd. dan Deutsche Bank AG. Temasek Holdings merupakan

perusahaan induk investasi Singapura dimana banyak anak perusahaannya

menjadi pérﬁsahaan terkemuka di Singapura sepérti DBS Bank, salah satu
kelompok perusahaan layanan keuangan terbesar di Asia serta perusahaan
penerbangan Singapore Airlines. Sedangkan saham Bank Danamon
lainnya seba'ﬁyak 10% dimiliki oleh Republik Indonesia (Menteri

Keuangan) dan sisanya sebesar 24% dimiliki oleh publik.
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Dengan motto "Percaya Pada Keyakinan Anda", Bank Danamon
menyatakan keyakinénnya pada prospek ekonomi .dan bisnis kepada para
nasabahnya. Gabungan dari kekuatan tim manajemen yang sangat
berpengalaman dalam memahami kebutuhan perbankan para nasabahnya
di Indonesia serta didukung olech pemegang saham baru yang memiliki
pengalaman dan standar internasional, Bank Danamon memiliki segala

unsur yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan.

Pengurus dan Pengawasan PT. Bank Danamon Tbk.

Dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya tentu saja PT. Bank
Danamon Tbk mempunyai suatu badan atay dewan yang bertugas sebagai
pengurus atau pengawas. Adapun badan atau dewan yang menggerakkan
pengelolaan perusahaan tersebut meliputi:

e Dewan Komisaris

Dewan Komisaris terdiri dari sepuluh orang, satu Komisaris
Utama dan Wakil Komisaris Utama serta dibantu delapan anggota
Komisaris. Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) tahunan, sejak tanggal ditetapkan oleh
RUPS sampai dengan ditutupnya rapat RUPS tahunan yang ketia
setelah diangkatnya anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan,

Adapun tugas dan wewenang Dewan Kmisaris adalah:

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan terhadap direksi

dalam menjalankan pcrusahaan, sebagaimana ketentuan RUPS
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tahunan dari waktu kewaktu. Dan memberi naschat dan
masukan kepada Dircksi serta melaksanakan hal lainnya sesuai
dengan Anggaran Dasar Perseroan.

2. Dewan Komisaris mengadakan rapat setidaknya empat kali
setahun. Risalah rapat dibuat dan ditandatangani sesuai
ketentuan anggaran dasar, dan berfungsi sebagai bukti sah
untuk pihak ketiga mengenai keputusan yang diambil didalam
rapat tersebut.

Direksi
Direksi terdiri dari satu Presiden Direktur dan Wakil Presiden

Direktur serta empat Direktur. Anggota Direktur diangkat oleh

RUPS Tahunan scjak tanggal ditctapkan oleh RUPS Tahunan

~ sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ketiga setelah

diangkat anggota ireksi yang bersangkutan.
Adapun tﬁgas dan wewenang Direksi meliputi:

1. Tugas pokok adalah memimpin dan mengelola perseroan
sesuai dengan  tujuan = perseroan ‘dan  memanfaatkan,
memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan untuk
kepentingan perusahaan.

2. Direksi berhak mewakili perusahaan didalam dan diluar
pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian,
mengikat perusahaan kepada pihak lain dan pihak lain kepada

perusahaan, serta menjalankan semua tindakan, baik yang
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mengenai pengurusan maupun kepemil‘ikan, dengan batasan
yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan

3. Direksi mengadakan rapat setidaknya sckali scbulan dan setiap
waktu apabila dipandang perlu.

4. Risalah Rapat Direksi harus dibuat olch sescorang yang hadir
didalam rapat ditunjuk oleh ketua rapat dan ditandatangani
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Risalah tersebut
berfungsi sebagai bukti sah untuk pihak ketiga mengenai

képutusan yang diambil didalam rapat tersebut.

Produk dan Pelayanan PT. Bank Danamon Tbk.

Bank Danamon senantiasa memberikan komitmen untuk memberikan
pelayanannya yang terbaik kepada masyarakat, secara umum pelayanan di
Bank Danamon dibagi yaitu layanan dan jasa perbankan (funding bank)
dan layanan berupa pemberian kredit kepada debitur (lending bank).

Bank Danamon sebagai bank publik menyadari perannya sebagai
intermediasi bank dituntut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
layanan funding produk maupun lending produk. Produk dan pelayanan
tersebut antara lain:

e Produk Tabungan dan Investasi

e SME & Commercial, merupakan bagian unit bisnis Bank

Danamon memiliki berbagai produk yang dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat, diantaranya :
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» Produk Layanan Perbankan
» Produk Kredit, yaitu Kredit Umum dan Kredit Program

® Web Trade, Layanan web bank BD] yang aman mcnawarkan
solusi tanpa batas untuk mendapatkan dan membuka laporan
rekening. Dengan berbasis web, eksportir dapat melacak dan
mengelola laporan penerimaan ekspornya. Sebuah solusi yang
sangat leluasa untuk mempercepat  proses mendapatkan dan
‘membuka rekening dengan semua entri dan laporan secara instant.

® Treasury Product, Bank Danamon menawarkan produk treasury
yang lengkap dan dapat mendukung kebutuhan nasabah dalam
rangka melakukan lindung nilai (hedging) dan pengaturan arus kas
secara tepat dan akurat. Secara umum produk treasury yang
tersedia saat ini adalah: Foreign  Exchange (Forex), Money
Market, Derivative, Capital Marker.

*  Danamon Cash Management, suatu solusi perbankan terpadu yang
dirancang untuk membantu nasabah dalam mengelola perputaran
arus kas serta tingkat likuiditas secara efektif dan efisien sehingga
menghasilkan tingkat profitabilitas yang optimal. Dengan
memanfaatkan Danamon Cash Management, segala upaya
strategis dapat lebih difokuskan pada bisnis inti nasabah.

® Disburment  services, layanan untuk  melakukan proses
pembayaran ataupun pemindahan dana secara online baik antar

rekening di Bank Danamon maupun ke reke'ning di bank lain.
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*  Cash@Work, yaitu fasilitas electronic-banking bagi Cash
Management. Dengan Cash@Wortk, nasabah dapat melakukan
sendiri berbagai transaks; Cash Managemen; langsung dari tempat

~ kerja nasabah. Media yang digunakan berupa PC yang terhubung
langsung melalui Internet ke sistem Cash Management pusat Bank
Danamon.  Nasabah dapai memberikan instruksi  untuk
menjalankan berbagai transaksi perbankan Secara on-line real-time
dengan sangat fleksibel, tampa terikat wakty dan tempat.

* Liquidity Managemen, layanan inj menjaga likuiditag dana
perusahaan sekaligus memperoleh tingkat pengembalian yang
lebih  baik melalui beberapa mekanisme yang  mengatur
Pemindah;m dana antar beberapa rekening secara otomatis dan
terjadwal.

®  Account Managemen, layanan untuk memonitor baik saldo
maubuh mutasi transaksi darj rekening-rel;ening Yang didaftarkan
ke dalam sistem Cash Management pusat Bank Danamon.

* Money Gram, cara paling cepat, tepat, aman, mudah dan
terpercayé untuk . mengirim atay menerima uang dalam hitungan
menit di seluruh dunia. Tidak ada layanan lain yang dapat
menandingi kecepatan dan kemudahannya.

¢ Custodian, sesuaj dengan visj Bank Danamon Indonesia untyk
menjadi bank dengan layanan perbankan yang lengkap, Bank

Danamon Indonesia telah mendapatkan ijin dari Bapepam.
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Rencana Keuangan.

Layanan Electronic Banking Danamon untuk Kemudahan dan

Kenyamanan Transaksi Perbankan nasabah, dengan konsistensi

dan komitmen untuk senatiasa meningkatkan layanan perbankan

elektronis yang semakin cangih dan fitur yang semakin lengkap,

Bank mempersembahkan Layanan Electronic Banking yang telah

Bank kembangkan saat ini adalah : ATM, HP Banking, dan

Danamon Access Centre.

Perbankan Syariah & Bagi Hasil, Bank Danamon Syariah siap

melayani nasabah dengan berbagai produk pembiayaan dan

pendanaan yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah antara lain:

>

>

Tabungan Bagi Hasil (Tabungan Mudharabah)

Investasi Terikat (Mudharabah Mugqayyadah)

Gadai Emas Syariah (emas dan berlian dengan nilai
pembiayaan sampai dengan Rp 250 juta)

Sewa Menyewa (ljarah)

Pembiayaan Bagi Hasil (Mudharabah dan Musyarakah)
Wakalah atau wikalah berarti menycrahkan, pendelegasian
atau pemberian mandat atau Secara teknis berarti
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak
pcrtama kepada orang lain scbagai pihak kedua dalam hal-

hal yang diwakilkan.
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Untuk meningkatkan pelayanan, selain dapat melakukan transaksi
di Kantor Cabang Syariah, transaksi penyetoran di seluruh kantor
cabang Bank Danamon konvensional dan transaksi di 700 ATM
Bank Danamon, nasabah Bank Danamon Syariah dapat
bertransaksi secara on line di 25 cabang Bank Danamon
konvensional di seluruh Indonesia. Transaksi yang dapat

dilakukan adalah :

> Pemindahbukuan dari konvensional ke syariah dan
sebaliknya

» Cetak buku tabungan

> Setor on line ke rekening syariah

> Pcnarikan tunai tabungan syariah

e Danamon Simpan Pinjam (DSP), kepedulian Bank Danamon
kepada nasabah perbankan mikro serta pengembangan ekonomi
kerakyatan diwujudkan dengan diluncurkannya layanan baru yang
disebut “Danamon Simpan Pinjam" (DSP) pada tahun 2004.
Tekad untuk melayani kelompok nasabah tersebut secara khusus

tercermin dalam pengelompokkan Layanaﬁ Unit DSP.

3.7.  Variabel Penelitian dan Definisinya
Variable-variabel yang diteliti adalah:
3.7.1. Return On Egquity (ROE), vyaitu rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam
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hubungap antara pendapatan setelah bunga dan pajak dengan
modal sendiri.

3.7.2. Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang bertujuan
mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup
kemuﬁgkinan kerugian di dalam keg:iatan perkreditan dan
perdagangan surat-surat berhargé

3.7.3. Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio yang mengukur
kemampuan snatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban finansial jangka pendek yang berupa hutang-hutang
jangka pendek tepat pada waktunya. Adapun yang termasuk
kedalam hutang jangka pendek yaitu : kredit rekening koran,

* kredit dari penjualan, kredit dari pembelian dan kredit wesel.
Dalam penelitian ini, rasio Return On Equity (ROE) merupakan
variable tergantung/dependen. Sedangkan Capital Adequacy Ratio

(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) bertindak sebagai variabel

bebas.

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk analisis ini adalah Laporan Keuangan
yang meliputi:
e Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari laporan

keuangan perusahaan dalam bentuk yaitu neraca dan laporan laba-
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rugi yang dirangkum pada Summary of Financial Statement yang

berasal dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

e Lamanya periode yang digunakan adalah scpuluh tahun yaitu

periode tahun 1995 sampai dengan tahun 2004,

Data yang digunakan merupakan data sckunder, schingga pencliti
dalam melaksanakan proses penelitiannya kebanyakan mengadakan
proses studi literature terhadap objek yang dijadikan penelitian.

Adapun sumber-sumber data penelitian ini didapat dari:

1. Perpustakaan dan Pusat referensi FE UIl Yogyakarta

2. Pojok BEJ FE Ull Yogyakarta

3. Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dari periode 1995 —
2004, dan

4. Home page PT. Bank Danamon Tbk.

Metode Analisa Data

3.9.1. Analisis data dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan,
yaitu:
e Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)

Equity Capital
Total Loans + Securities

CAR =

e Analisis Loans To Deposit Ratio (LDR)

Loan
Total Deposit

LDR =
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e Analisis Rasio Profitabilitas/Rentabilitas
Rasio yang digunakan dalam analisis rasio profitabitas
adalah Return On Equity (ROE)

EAT
Equity Capital

ROE =

3.9.2. Analisis Regresi

Regresi digunakan untuk ‘mengukur intensitas hubungan
antara variable dependen yang ditentukan dengan satu atau lebih
variable independen dan membuat prediksi- maupun dugaan nilai
variabel dependen atas dasar nilai variabel independen. Dalam
progrém Microsoft disebut Predictor Variable (Mustafa, Edisi
Ketiga, 1992). |

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi ganda yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variable independent
(CAR dan LDR) terhadap variable dependen (Rasio Rentabilitas
yaitu Return On Equity (ROE)). Pengaruh CAR dan LDR
terhadap Return On Equity (ROE), persamaannya adalah:

Y = a+bix; + byx,
Dimana:
Y = variable Return On Equity (ROE) sebagai
variable dependen

X) = variabel Capital Adequacy Ratio sebagai variable

independent
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X2 = variable Loans To Deposit Ratio scbagai variable
independent

a = konstanta

b, b, = koefisien regresi

Jadi, apabila kocfisicn regresi berganda b, mengukur
besarnya variable Y schubungan dengan perubahan variable
independent x, dengan asumsi variable x, adalah konstan.
Sedangkan koefisien regresi berganda b; mengukur besaran
variable Y sehubungan dengan perubahan variable independent
X2 dengan asumsi variable independent x; adalah konstan.
Kemudian persamaan variable yang diperoleh dari proses
perhitungan SPSS 11.0 for Widows terscbut harus diuji secara
statistik nilai koefisien regresinya.

Apabila semua koefisien regresi digantikan, persamaan
regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi nilai
variable dependent. ~Seberapa besar pengaruh variable
independent terhadap variable dependent, dapat diukur dengan

besarnya nilai koefisien determinasi R2.

3.10. Pengujian Asumsi Klasik
Metode regresi akan dijadikan alat estimasi yang tidak bias, ydng akan

menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Maka dalam
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menggunakan model ini harus dapat memecnuhi syarat asumsi klasik yéitu
apabila tidak terjadi gejala:
3.10.1. Uji Multikolinieritas

Multikoliniellitas merupakan suatu kondisi adanya hubungan

. linear diantara variabel-variabel bebas dalam  model regresi

(Sumodiningrat: 93). Pengujian ini bertujuan untuk menguji

apakah dalatﬁ model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel independen, bila variabel bebas berkorelasi dengan

sempurna maka disebut multikolinicritas scmpurna. Penggunaan

kata multikolinieritas disini dimaksudkan untuk menunjukkan

adanya derajat kolinieritas yang tinggi diantara variabel — variabel

bebas. Bila variabel — variabel bebas berkorelasi secara sempurna,

maka metode kuadrat terkecil tidak bisa digunakan. Variabel —

variabel dikatakan orthogonal jika variabel - variabel tersebut

tidak berkorelasi. Hal ini merupakan salah satu Kasus tidak adanya

masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik, seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, jika terjadi

korelasi antar variabel independen maka variabel — variabel ini

tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen

yang nilai koreiasi antar sesama variabel independen sama dengan

nol (Ghozali, 2001). Untuk mengetahui ada tidaknya gejala

multikolinieritas diantara variabel — variabel bebas dengan melihat

pada tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Batas
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dari tolerance value adalah 0.0 dan batas dari VIF adalah 10, bila
tolerance value dibawah 0.10 atau nilai VIF diatas 10 maka terjadi
multikolinieritas (C. Ambar Puji dan Fx. Suwarto, 2003).
Uji Heteroskedastisitas.

Permasalahan heteroskedastisitas muncul kctika varian dari

distribusi probabilitas gangguan tidak konstan untuk scluruh

pengamatan atas variabel independen. Pada penelitian ini untuk

menguji ada atau tidak adanya heteroskedastisitas, yaitu dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED)
dengan  residualnya (SRESID). Deteksi  ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.
Jika  penyebaran pola tidak ada maka  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi.

Dalam model klasik diasumsikan tidak adanya autokorelasi.

- Autokorelasi adalah gejala terdapatnya korelasi diantara kesalahan

pengganggu (ei) dari suatu observasi terhadap observasi lainnya.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas
autokorelasi. Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah
persamaan regresi mengandung autokorelasi yaitu suatu keadaan
dimana kesalahan pengganggu dalam pereode tertentu berkorelasi

dalam kesalahan pengganggu dari perecode lainnya (saling
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berhubungan). Pengujian atau pemeriksaan independensi error
atau ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin — Watson.
3.10.4. Uji Outlier
Outlier adalah data ekstrim yang mempunyai model estimasi
atau mempunyai koefisien. Uji outlicr dalam penelitian ini
menggunakan nilai Cook Distance sebesar 2. 5. Jika hasil dari
nitai Cook Distance Icbih rendah 2, S maka data akan terbebas dari

bias. Tetapi jika tidak maka data akan bias.

3.11. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk:

. Mcnganalisis'apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan
to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE)

® Menganalisis apakah Capital Adequacy Ra'tio (CAR) dan Loan
to Deposit Ratio (LDR) secara parsial akan berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Equity (ROE)

Langkah-langkah pengujian Hipotesis, yaitu:

a. Uji serentak digunakan untuk pengujian hipotesis 1:

Hg : by, b, =0 CAR dan LDR tidak
berpengaruh terhadap ROE
" H, :b,by #0 CAR dan LDR berpengruh

terhadap ROE
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Penentuan level of significant (a) = 0,05
Kriteria pengujian

Fhitung < Fiapey = Hy diterima

Fhitng > Fupe = Hy ditolak

Nilai Fiyp dapat dilihat paca tabel distribusi F.

b. Uji Parsial digunakan untuk pengujian hipotesis 2 dan

C.

hipotesis 3:

Ho

H,

>

:biataub, = 0' CAR atau  LDR tidak
berpengruh negatif terhadap
ROE

:brataub, < 0 CAR atau LDR berpengaruh
negatif terhadap ROE

Penentuan level of significant () = 0,05

Kriteria pengujian

thitung = ~ tiabel Hy diterima
thitung < - tiber = Hy ditolak

Nilai tig) dapat dilihat pada tabel distribusi t.

Penarikan kesimpulan
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BAB IV

ANALISIS DATA

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan 1o Deposit Ratio (LDR) secara simultan maupun secara parsial
terhadap Rentabilitas Modal Sendiri ((Return On Equity (ROILY)) pada PT. Bank
Danamon Tbk.

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data dari laporan keuangan
perusahaan dalam bentuk Summary of Financial Statement yang berasal dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dengan lamanya periode yang
digunakan adalah sepuluh tahun, Alat analisis yang digunakan adalah dengan
metode penghitungan rasio-rasio keuangan (rasio CAR, L.DR, dan ROE), analisis -,
regresi dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik, pengujian hipotesis dan
pengambilan kesimpulan.

Langkah-langkah dalam analisis data sebagai berikut:
4.1.  Analisis rasio-rasio keuangan
4.1.1. Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tujuan dari analisis Capital Adequacy Ratio (CAR) atau
rasio kecukupan modal adalah untuk mengetahui  tingkat
kemampuan permodalan yang ada dalam menutup kemungkinan
kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-

surat berharga.
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Rumus yang digunakan dalam penghitungan  Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebagai berikut:

Equity Capital B
Total Loans + Securities

CAR =

Adapun perhitungan yang disajikan dalam tabelnya dengan
menggunakan data yang ada pada lampiran 1, hasilnya seperti
berikut ini:

Tabel 4.1.1
Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)

EQUITY CAPITAL | TOTA LOANS AND
:\HUN (dalarh jutaan SELCURITIES ‘(3;‘,';* Pe“(’;‘;“a"
Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)
1995 | 855.787 | 12425284 | 689 -
E 1996 1.841.553 18.113.598 | 10,17 3,28
1997 1.770.701 24.789.822 | 7,14 -3,03
1998 -27.701.596 12.647.586 219,03 211,89
1999 -14.639.065 7.297.445 | 200,61 -18,42
2000 4.528.303 11.528.064 | 39,28 -161,33
2001 4.170.584 42.335.876 9,85 -29,43
2002 4.652.812 ; 38.976.163 | 11,94 2,09
2003 6.822.199 43.973.155 | 15,51 3,57
2004 7.803.943 48.605.431 ! 16,06 0,55

Sumber data diolah ada dj Lampiran 1

Déri tampilan hasil analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)
di atas, dapat dijelaskan bahwa tingkat CAR Bank Danamon
pada tahun 1995 sebesar 6,89% menunjukkan bahwa setiap Rp
1,00 kemungkinan kerugian yang ditanggung oleh bank di dalam
kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga,
dijamin dengan Rp 0,689 dari modal/equity pcrusahaan.
Kemudian bank mengalami peningkatan CAR pada tahun 1996

sebesar 3,28% menjadi 10,17%, tetapi pada tahun 1997 tingkat
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CAR Bank Danamon turun menjadi 7,14% atau menurun
sebesar -3,03%. Pada tahun 1998, tingkat CAR sangat tinggi
yaitu 219,03% atau naik sebesar 211,89% dari tahun 1997.
tingginya tingkat CAR inj dipengaruhi olch tingginya jumlah
equity yang dimiliki oleh perusahaan. Walaupun mcnurut
perhitungan secara rumus rasionya, CAR vyang dihasilkan
seharusnya bertanda negative karena equity yang dimiliki
-perusahaan bertanda negative, hal tersebut hanya merupakan
tanda bahwa perusahaan sedang mengalami kerugian karena
modal/equity yang dimiliki digunakan untuk menutupi kerugian
yang dihadapi olch perusahaan. Pada kenyataannya perusahaan
masih  memiliki modal tersebut, selain itu perusahaan
mendapatkan modal tambahan untuk menutupi kerugian yang
dialaminya yang sumbernya bisa berasal dari hutang atau
pinjaman, salah satunya seperti bantuan dari Bank Indonesia.
Oleh karena itu, untuk data analisis rasio CAR-nya, data equity
yang digunakan adalah yang bertanda positif, sehingga tingkat
CAR yang digunakan adalah yang bertanda positif pula.

Untuk tahun 1999, kondisi bank hampir sama seperti tahun
1998, namun ada penurunan tingkat CAR sebesar -18,42% dari
219,03% menjadi 200,61%, yang diakibatkan adanya penurunan
Jjumlah equity perusahaan yang bernilai negative, dengan kata

lain tingkat penggunaan modal untuk menutupi  kerugian
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perusahaan menurun. Tahun 2000 merupakan awal kcbangkitan
Bank Danamon setelah ‘terkena dampak krisis ekonomi dan
moneter yang melanda Negara Indonesia, hal itu diperlihatkan
dengan modal yang dimiliki perusahaan kembali normal,
walaupun ada penurunan tingkat CAR scbesar -161.33%. dari

posisi 200,61% pada tahun 1999 menjadi 39,68%. Namun pada

. tahun 2001, tingkat CAR Bank Danamon kembali turun sebesar

A-29,43% dibandingkan tahun 2000 menjadi sebesar 9,85%.
Tingkat CAR Bank Danamon kembali meningkat pada tahun
2002 sebesar 2,09% disbanding tahun 2001 menjadi 11,94%.
Tahun 2003 dan tahun 2004-pun tinkat CAR Bank Danamon
mengalami peningkatan. CAR tahun 2003 mcningkat scbesar
3,57% disbanding tahun 2002 menjadi 15,51%. Sedangkan pada
tahun 2004 nilai CAR Bank Danamon meningkat dari 15,51%

pada tahun 2003, menjadi 16,06% atau naik 0,55%.

- Analisis Loans To Deposit Ratio (LDR)

Analisis Loans To Deposit Ratio (LDR) bertujuan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para deposan yang menginvestasikan dananya
ke bank, dimana bank memberikan kredit kepada para
debiturnya. Semakin tinggi rasionya, maka semakin tinggi
tingkat likuidasi bank. Rumus yang digunakan adalah:

Loans
Total Deposit

LDR =
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Adapun perhitungan yang disajikan dalam tabelnya seperti

berikut ini:

Tabel 4.1.2
Analisis Loans To Deposit Ratio (LDR)
LOANS TOTAL DEPOSITS
TAHUN (dalam jutaan (dalam jutaan IZ‘I’Z'; per';;a)ha"
L Rupiah) Ruplah)

1995 10.454.766 10825362 | 9658 | -
1996 16.771.323 17.587.268 | 95,36 -1,22
1997 24.440.195 14.172.690 | 172,45 77,09
1998 12.482.067 12.803.412 | 97,49 -74,96
1999 4.783.735 38.763.740 | 12,34 -85,15
2000 5.081.208 30.643.895 | 16,58 4,24
2001 9.783.121 39.799.052 | 24,58 8
2002 16.626.499 34.897.664 | 47,64 23,06
2003 18.276.384 39.799.609 | 4592 -1,72
2004 27.732.575 40.282.715 | 68,84 22,92

Sumber data diolah ada di Lampiran |

Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun
1995, kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban
kepada para deposan yang menginvestasikan dananya ke bank
dan menyalurkan dana tersebut kepada para debitur sebesar
96,58% yang berarti setiap dana dari deposan sebesar Rp 1,00
maka besarnya pemberian kredit olch bank  dengan
menggunakan dana dari deposan tersebut kepada para debitur
sebesar Rp 0,9658. Pada tahun 1996, tingkat LDR Bank
Danamon sebesar 95,36% yang berarti mengalami penurunan
dibanding tahun 1995 sebesar -1,22%, yang berarti adanya
penurunan tingkat pemberian kredit oleh bank kepada para
debitur atau penurunan tingkat penyaluran dana yang berasal

dari para deposan. Tahun 1997, tingkat LDR Bank Danamon




50

sebesar 172,45% atau naik sebesar 77.09% dibanding tahun
1996. Besarnya tingkta DR pada tahun 1997 tidak terlepas dari
dampak krisis ekonomi dan moneter yang melanda Negara
Indonesia. Jumlah Loans yang sangat tinggi merupakan akibat
dari tingginya tingkat Non Performing Loans atau kredit macet.

Pada tahun 1998, tingkat LDR Bank Danamon walaupun
turun sebesar -74,96%, tetapi kembali pada kondisi normal yaitu
‘sebesar 97,49%, yang ditentukan juga oleh adanya perbaikan
atas kredit macet atau Non Performing Loans. Tahun 1999
kembali tingkat LDR mengalami penurunan menjadi 12.34%
atau turun sebesar -85,15% dibandingkan pada tahun 1998.
penurunan tersebut dimungkinkan juga menjadi keputusan atau
kebijaksanaan perusahaan terkait pengembalian  kondisi
perusahaan ketingkat yang lebih aman akibat mengalami
kerugian selama masa krisis ekonomi dan moneter yang melanda
Negara Indonesia.

Seiring pulihnya kondisi perekonomian Negara Indonesia,
kondisi kesehatan Bank Danamon-pun mengalami peningkatan.
Bank Danamon pada tahun 2000 memiliki tingkat LDR sebesar
16,58% _yang berarti ada peningkatan 4,24% dibandingkan
tahun1999. Pada tahun 2001, tingkat LDR Bank Danamon naik
8% dibandingkan tahun 2000 atau menjadi sebesar 24,58%.

Tahun 2002, tingkat LDR Bank Danamon sebesar 47,64% atau




51

naik 23,06% dibanding tahun 2001. Namuﬁ, pada tahun 2003
tingkat LDR 45,92% yang dimiliki Bank Danamon merupakan
penurunan dibandingkan tahun 2002 yang sebesar 47,64%, atau
turun sebesar -1,72%. Pada tahun 2004, tingkat LDR Bank
Danamor; kembali naik menjadi 68,84% atau naik sebesar

22,92% dibandingkan tahun 2003.

-3.  Analisis Return On Equity (ROE)

.Re‘turn On Equity (ROE) didefinisikan sebagai perbandingan
pendapatan bersih dengan modal, dimana dari pandangan para
pemilik, Return On Equity (ROE) adalah ukuran yang lebih
penting. karena merefleksikan kepentingan kepemilikan mereka.
Jadi, sudah jelas bahwa analisis Return On Equity (ROE)
bertujuan untuk mengetahui tingkat keuntungan  atau

profitabilitas dari modal yang dipakai. Rumus yang digunakan

" adalah:

EAT
Equity Capital

ROE =

Adapun perhitungan yang disajikan dalam tabelnya seperti

berikut ini:
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Tabel 4.1.3
Analisis Return on Equity (ROE)
EA.T gEPlf'HK ROE | Perubahan
TAHUN (dalam_jutaan (dalam jutaan (%) (%)
Rupiah) Rupiah)

1995 132.544 855.787 15,49 -
1996 201.655 1.841.553 10,95 -4,54
1997 -5.022 1.770.701 -0,28 -11,32
1998 -25.704.749 -27.701.596 -92,79 -92,51
1999 -7.002.005 -14.639.065 | -47,83 44,96
2000 340.053 4.528.303 7,51 55,34
2001 723.310 4.170.584 17,34 9,83
2002 948.402 4.652.812 20,38 3,04
2003 1.529.576 6.822.199 22,42 2,04
2004 2.408.079 7.803.943 30,86 8,44

Sumber data diolah ada di Lampiran 1

Sesuai dengan table 4.1.3 Analisis ROE, dapat diterangkan

bahwa pada tahun 1995, tingkat Refurn On Equity (ROE) atau
keuntungan yang diterima pemilik atas penggunaan modalnya
sebesar 15,49%. Jadi, setiap penggunaan modal sendiri sebesar
Rp 1,00 akan memberikan keuntungan sebesar Rp 0,1549.
Sedangkan tahun 1996, tingkat ROE sebesar 10,95%, mengalami
penurunan -4,54% dibandingkan pada tahun 1995 yang sebesar
15,49%. Pada taﬂun 1997, perusahaan mengalami kerugian dan
-tingkat ROE menjadi negative atau dengan kata lain pemilik
modal juga mengalami kerugian sebesar — 0,28%, mengalami
penurunan sebésar -11,32% dibanding tahun 1996.

Tahun 1998, perusahaan masih mengalami kerugian dengan
ROE -92,79% turun sebesar -92,51%

tingkat sebesar

dibandingkan tahun 1997 atau dengan kata Ilain kerugian
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meningkat. Tancia negative pada equify menunjukkan bahwa
. modal sendiri ikut serta ﬁenjadi penutup kerugian yang dialami
oleh perusahaan dan tingkat ROE yang negative menjadi lebih
besar. Sesuai dengan analisis CAR sebelumnya, Equity Capital
yang digunakan dalam penghitungan tetap bertanda positif,
sehingga tanda negative merupakan tanda bahwa bahwa
perusahaan sedang rugi atau modal sendiri ikut dipakai dalam
menutupi kerugian perusahaan. Jadi, secara logik . perusahaan
tetap memiliki modal sendiri, oleh karena ity data Equity Capital
bertanda positif, Sedangkan tanda ROE negative menjelaskan
bahwa perusahaan mengalami kerugian.

Pada tahun 1999, kondisi Bank Dan-amon hampir sama
dengan tahun 1998, dimana tingkat RCE secbesar — 47,83%.
Terjadi peningkatan ROE sebesar 44,96%, atau dengan kata lain,
kerugian Bank Danamon berkurang. Tahun 2000, akhirnya
seiring membaiknya kondisi perusahaan, tingkat keuntungan
yang diterima i)emilik atas penggunaan modalnya kembali
menjadi bernilai positif atau dengan kata lain perusahaan dapat
memberikan keuntungan kembali kepada pemilik modal,
ditunjukkan dengan tingkat ROE sebesar 7,51%. Tingkat ROE
tahun 2000 ini meningkat sebesar 55,34% dibandingkan dengan
tahun 1999, Pada tahun 2001, ROE sebesar 17,34%, lebih besar

atau mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2000 sebesar




54

9,83%. Untuk tahun 2002, tingkat ROE sebesar 20,38% kembali
mempelrlihatkari kenaikan sebesar 3,04% dibandingkan tahun
2001. Pada tahun 2003, tingkat ROE sebesar 22,42% naik 2,04%
dibandingkan tahun 2002. kenaikan kembali terjadi pada tingkat

ROE Bank Danamon sebesar 8,44% dibandingkan dengan tahun
2003, dimana pada tahun 2004 menjadi 30,86%.

Untuk mencegah kesalahan dalam perhitungan dan analisis
regresi, untuk periode tahun 1998 dan 1999, data Equity Capital
yang digunakan adalah yang bertanda positif bukan negatif,
dengan pengertian tanda positif menyatakan bahwa Bank
Danamon memang/masih memiliki modal = sendiri dalam
operasionalnya. Tanda negative hanya menjclaskan bahwa,
equity Capital diikut sertakan sebagai penutup kerugian yang
dialami oleh perusahaan. Sedangkan untuk data tingkat ROE
tahun 1998 dan 1999 sesuai dengan laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh PT. Bank Danamon Tbk. (terangkum dalam
Summary of Financial Statement, Indonesian Capital Market
Directory (ICMD)), tidak ada perbedaan data ROE dari
perusahaan dengan data yang akan digunakan dalam analisis
regresi. ROE dengan tanda negative menjelaskan bahwa posisi

perusahaan dalam kondisi rugi..
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Analisis Regresi

Regresi digunakan untuk mengukur intensitas hubungan antara
variable dependen yang ditentukan dengan satu atau lebih variable
independen dan membuat prediksi maupun dugaan nilai variabel
dependen atas dasar nilai variabel independen. Dalam program
Microsoft disebut Predictor Variable (Mustala, Edisi Ketiga, 1992).

Dalam penelitian -ini digunakan analisis regresi ganda yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variable independent (CAR

dan LDR) terhadap variable dependen (Rasio Rentabilitas yaitu Return

On Equity (ROE)).
Tabel 4.2
Hasil analisis regresi linier berganda
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 36,576 5,831 6,272 ,000
CAR -461 ,038 -,989 -12,256 000 970 1,031
LDR -,198 ,063 -,253 -3,129 ,017 ,970 1,031

a. Dependent Variable: ROE
Sumber data diolah ada di Lampiran 2
Dari has}l pengolahan komputer dengan software SPSS, hasil
analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan dapat dilihat pada
tabel di atas, maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
ROE = 36,576 0,461 CAR — 0,198 LDR

Dimana:
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konstanta Menunjukkan bahwa Rerurn On FEquity (ROE)
sebesar 36,576 tanpa dipengaruhi oleh variabel

independen.

I

- 0,461 CAR Menunjukkan koefisien  beta sebesar — 0,461,
tingkat CAR ~mempunyai hubungan negatif
terhadap Return On Equity (ROE) yang apabila
Return On Equity (ROE) mengalami peningkatan
sebesar 1% maka CAR akan mengalami penurunan
sebesar — 0,461% begitupun sebaliknya dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.

- 0,198 LDR = Menunjukkan koefisien beta sebesar — 0,198,
variabel LDR  mempunyai hubungan negatif
terhadap Return On Equity (ROTY) yang apabila
LDR mengalami peningkatan sebesar 1% maka
Return  On  Equity (ROE)  akan mengalami
penurunan sebesar — 0,198% begitupun sebaliknya

dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap

konstan.

4.3  Pengujian Asumsi Klasik
Setelah model diperoleh, kemudian dlakukan pengujian apakah sudah
termasuk BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau tidak. Pada

penelitian ini, metode atau model regresi akan dijadikan alat estimasi
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yang tidak bias, yang akan menunjukkan hubungan yang signifikan dan

representatif. Maka dalam menggunakan model ini harys dapat memenuhi

Syarat asumsi klasik yaitu apabila tidak terjadi gejala:

4.3.1.

4.3.2.

Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui  ada tidaknya gejala multikolinicritas
diantara variabel — variabe] bebas dengan melihat pada tolerance
value atau variance inflation factor (VIF). Batas darj tolerance
value adalah 0.10 dan batas dari VIF adalah 10, bila tolerance
value dibawah 0.10 atau nilai VIF diatas 10 maka terjadi
multikolinieritas (C. Ambar Puji dan Fx. Suwarto, 2003). Hasil uji
multikolinieritas dengan perhitungan VIF dapat dilihat pada tabel
4.3.1.

Dari Tabel 4.3.1 dibawah ini, terlihat bahwa tolerance value

. pada penelitian ini adalah diatas 0.10 dan batas dari VIF adalah

dibawah 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.3.1
Uji multikolinieritas
Variabel Variabel - X
i di;:n de "4{ de:l)e: .. ( Tolerance Vir y Keterangan
CAR 970 1,031 Tidak terjadi Mutltikolinieritas
ROE
LDR 970 1,031 Tidak wrjadi Multikolinieritas

Sumber data diolah ada dj Lampiran 2
Uji Heteroskedastisitas,
Pada penelitian jni untuk menguji ada atay tidak adanya

heteroskedastisitas, yaitu dengan melihat grafik plot antara nilaj
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prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED. Jika penyebaran pola tidak ada maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.3.2
Grafik Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
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Dari gambar 4.3.2, terlihat bahwa penyebaran nilai-nilai
residual terhadap harga-harga prediksi tidak membentuk suatu
pola tertentu (meningkat atau menurun). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka

dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW).
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Tabel 4.3.3
Tabel Uji Autokorelasi

Model Summary

Adjusted | Std. Error of | Durbin-wW
Modeil R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,9783 956 ,943 9,22250 1,833

. Predictors: (Constant), LDR, CAR
b. Dependent Variable: ROE

Sumbcr data diolah ada di Lampiran 2

Pada table 4.3.3 Model Summary diatas, terbaca nilai

+ Durbin-Watson = 1,833 untuk analisis  pengaruh  variable

independent CAR dan LDR terhadap variable dependen Return
On Equity (ROE). Menurut metode pengujian Durbin-Watson
(DW), bila nilai DW berada pada selang 1,65 < DW < 2,35, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
Uji Outlier

Outlier adalah data ekstrim yang mempunyai model estimasi
atau  mempunyai koefisien. Uji outlier dalam penelitian ini
menggunakan nilai Cook Distance sebesar 2,5, Jika hasil dari
nilai Cook Distance lebih rendah 2,5 maka data akan terbebas dari
bias. Tetapijik_a tidak maka data akan bias. Dalam penelitian ini,
hasil dari nilai Cook Distance lebih rendah dari 2, 5 maka data
yang digunakan terbebas darj bias,

Tabel 4.3.4
Tabel Uji Outlier

Minimum Maximum Mean  [Std. Deviation N |

l Cook's ,001 1,633 ,306 560 10
Distance ~
a Dependent Variable; ROE

Sumber data diolah ada dj Lampiran 2
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4.4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk:

1. Untuk membuktikaﬁ apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE)

2. Untuk membuktikan apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial akan berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Equity (ROE)
Dari  variabel-variabel diatas, langkah-langkah pengujian

Hipotesisnya yaitu:

1. Uji serentak digunakan untuk pengujian hipotesis |:

Ho Dby, by =0 CAR dan LDR tidak berpengaruh
terhadap ROE

H, b, by £0 CAR dan LDR bérpengaruh terhadap
ROE

Berdasarkan hasil analisis uji-F yang diperoleh dari perhitungan
computer dan dapat dilihat di lampiran 2. dibawah ini menampilkan
table yang dapat menunjukkan hasil uji-F tersebut.

. Tabel 4.4.1

Hasil analisis Uji-F Loan 10 Deposits Ratio (LDR)
dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

F-hitung F-tabel Sig.
75,623 4,74 0,000
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Berdasarkan Tabel 4.4.1 hasil analisis yang diperoleh dari
perhitugan dengan SPSS terbaca nilai Fy, = 75,623. Sementara itu,
Fubel dengan taraf nyata sebesar 5% akan menghasilkan Fj.7.005 =
4,74 (lihat tabel nilai statistik F dengan derajat bebas v, =2 dan v, =
7 pada taraf signifikansi 0,05). Karena nilai I'y; > Fuu, maka
disimpulkan bahwa Hy ditolak, yang artinya sccara simultan ada
péngaruh CAR dan LDR terhadap Return On Equity (ROL). Dengan
tingkat Sig. 0,000 yang berarti lebih kecil dari level of significant(a)
yaitu 0,05 sehingga dinyatakan ada pengaruh negatif signifikan
CAR dan LDR secara simultan terhadap ROE.

Tabel 4.4.2
Pengaruh variable independent terhadap variable dependen

Model Summary®

Adjusted Std. Error of | Durbin-wW
Model! R R Square R Square the Estimate atson
1 .9782 .956 .943 9.22250 1.833

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR
b. Dependent Variable: ROE

Dari tabel Tabel 4.4.2 Model Summary yang juga dapat dilihat
“pada lampiran 2, diperoleh nilai R?> = 0,956. artinya variabel CAR
dan LDR dapat menerangkan variabilitas sebesar 95,6% dari
variabel Return On Equity (ROE), sedangkan sisanya diterangkan

oleh variabel lain (R? merupakan koefisien determinasi).

2. Uji Parsial digunakan untuk pengujian hipotesis 2 dan hipotesis 3:

Ho : bjataub; = 0 CAR atau LDR tidak berpengaruh

negatif terhadap ROE




2.1

62

H, : brataub, < 0 CAR atau LDR berpengaruh

negatif terhadap ROE
Analisis Pengujian Hipotesis Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Equity (ROE)

Berdasarkan hasil analisis uji-t yang diperolch dari
perhitungan computer dan dapat dilihat di lampiran 2, dibawah
ini menampilkan table yang dapat menunjukkan hasil uji-t
tersebut,

Tabel 4.4.3
Hasil analisis Uji-t Capital Adequacy Ratio (CAR)

t-hitung t-tabel J

‘ "-12,256 -1,860 0,000

U

Berdasarkan Tabel 4.4.3 hasil analisis yang diperoleh dari
perhitugan dengan SPSS terbaca nilai t; ¢ 12,256. sementara
itu, untuk tabel dengan taraf signifikansi scbesar 5% kita peroleh
nilai tg005s = -1,860 (lihat tabe! nilai statistik t dengan derajat
bebas v = 8 pada taraf signifikansi 0,05 sebab dalam analisis ini
digunakém uji satu arah). Karena nilai thit < tiape;, maka
disimpulkan bahwa H, ditolak, yang bergrti bahwa CAR secara
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On
Ecjuizy (ROE). Dengan tingkat Sig. 0, 000 yang berarti lebih
kecil dari level of significant(a) yaitu 0,05 sehingga dinyatakan

ada pengaruh negatif signifikan CAR terhadap ROE.
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2.2. Analisis Pengujian Hipotesis LDR terhadap Return On Equity
(ROE) .

Berdasarkan hasil analisis uji-t yang diperoleh dari

perhitungan computer dan dapat dilihat di lampiran 2. dibawah

ini menampilkan table yang dapat menunjukkan hasil uji-t

tersebut.
Tabel 4.4.4
Hasil analisis Uji-t Loan to Deposits Ratio (LDR)
t-hitung t-tabel Sig.
-3,129 1,860 0,017

Berdasarkan Tabel 4.4.4 hasil analisis yang diperoleh dari
perhitugan dengan SPSS terbaca nilai t;; = -3,129. sementara itu,
untuk tabel dengan taraf signifikansi scbesar 5% kita peroleh
nilai tg.00s = -1,860 (lihat tabel nilai statistik t dengan derajat
bebas v = 8 pada taraf signifikansi 0,05 sebab dalam analisis ini
digunakan uji satu arah). Karena nilai 4, < lup, maka
disimpulkan bahwa H, ditolak, yang berarti bahwa Loan to
Deposits Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Dengan tingkat
Sig. 0,017 yang berarti lebih kecil dari level of significant(a.)
yaitu 0,05 sehingga dinyatakan ada pengaruh negatif signifikan
Loan to Deposits Ratio (LDR) terhadap Return On Equity

(ROE).
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis data pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa:

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (I.DR)

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity

(ROE), hal ini didukung oleh hasil pengujian hipotesisnya yang dapat
dilihat dari nilai Signifikannya sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
level of significant (a)-nya yaitu 0,05. Dan hal ini juga membuktikan
bahwa Hy ditolak dan hipotesis pertama yaitu Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap
Return On Equity (ROE) diterima.

Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Equity (ROE), ditunjukkan dengan
nilai koefisien Beta-nya yang sebesar - 0,461. Disimpulkan bahwa H,
ditolak, dengan kata lain untuk hipotesis kedua yaitu Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Return On
Equity (ROE) diterima.

Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif

signifikan terhadap Return On Equity (ROE), didukung dari hasil



pengujian hipotesisnya dimana nilaj koefisien Beta bernilaj — 0,198.
Dengan demikian dapat diéimpulkan juga bahwa H, ditolak, dan
untuk hipotesis ketiga yaitu Loan To Deposit  Ratio (LDR)

berpengaruh negatif terhadap Return On Equity (ROE) diterima.

Adapun Saran-saran tentang penelitian ini adalah:

Bagi penelitian yang akan datang, sebaiknya menggunakan data
industri secara keéeluruhan atau menggunakan sampel data yang lebih
banyak tidak hanya terbatas pada studi kasus satu perusahaan saja,
kemudian menggunakan periode penelitian yang lebih banyak atau
lebih lama juga.

Berkaitan dengan tingkat keuntungan yang  berhubungan dengan
pengaturan modal sendiri maupun dana pihak ketiga (DPK) dan
sasaran penyalurannya (pemberian kredit), hendaknya Bank Danamon
dapat menentukan kebijaksanaan/peraturan _Yyang sebaik mungkin,
berkaitan dengan risiko yang dihadapi oleh bank, seperti tingkat Non
Performmg Loans atau kredit macet, yang blsa mempengaruhi kinerja
keuangan bank. Contohnya saat terjadi krisis ekonomi dan moneter
yang melanda Negara Indonesia antara tahun 1997 — 1999, yang

berpengaruh pula pada kinerja keuangan Bank Danamon.




00

Sebagian besar unit usaha yang tersebar di seluruh Indonesia
merupakan usaha mikro da;l kecil. Oleh karena itu, sebaiknya Bank
Danamon' lebih mengembangkan Micro Banking-nya. Jika bisnis
perbankan mikro terscbut di-manage dengan baik, maka akan menjadi
bisnis yang sangat menarik dan menguntungkan bagi bank. Kontribusi
micro banking terhadap kinerja keuangan termasuk Return on Equity

(ROE) dapat mencapai tingkat yang optimal.
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'T Bank Danamon

Banking

ead Office Wisma Bank Danamon Summary of Financial Statement
JI. Jenderal Sudirman Kav. 45-46
Jakarta 12930
Phone (021) 231-1331,
230-1901—2, Total Asscts 10,458,082 14,015,108 22,020,139
Fax. (021) 230-1883, 230-1885, Cash c();\ l:land and in Banks 244,629 302,23: 1:2:960
a as ’ 92,071 149,48 882
Telex' 61480, 61358 BDI CCA 1A, Bank Indonesia 61,874 86,052 5§72,821
usiness Banking Other banks 89,785 6707 183257
ompany Status PMDN Placements in Other Banks 1205779 512,643 1,823,025
Notes and Sccuritics 877,452° 1,870,518 1,342,275
Loans ' 7.385,607 10,454,768 18,771,323
Investments 31,854 41,080 46,329
Fixed Assets 305,438 176,703 246,108
Other Assets 408,223 558,259 767,118
Liabilities 9,604,651 13,159,321 20,178,586
Total Deposits 7.904,957 10,825,382 17,587,268
Demand deposits 1,284,442 1,657,943 2,776,843
Time deposits 4,870,700 6,830,789 11,351,252
Savings deposits 1,749,815 2,336,830 3,459,373
PT Bank Danamon Indonesia, commonly called Bank Danamon,  ¢al] Money 324,866 129,689 862,851
15 originally established in 1956 as a private national bank, PT Bank  Notes Issued 426,686 373,889 -
rpa Indonesia. In 1966 the bank went through a name change to Borrowings 685717 1,384,928 1,360,682
nk Persatuan Nasional. In 1976 Usman Admadijaja bought the en- of which
1 share capital of the bank and change the name of the bank to the Bank Indonesia 1,115,619 ) )
isent name. The bank obtained a license to engage in foreign ex- Subordinated 50,000 50,000
inge transactions in 1988. The bank has carried out a number of Otflcr _Liah‘llities ) e 352,358 435,140 367,362
-eement with local and foreign institution, starting with joint ven-  Minority Interests in Subsidiarics 267 513 523
e agreement with Korea Exchange Bank int 1990, to form PT Korea  gparcholders’ Equity 768,115 855.787 1,841,553
shange Bank Danamon with 85% shares owned by Korean Exchange Paid-up capital 448,189 448,000 1,120,000
nk and 15% shares owned by the bank. An original 1992 invest- Paid-up capital
int in Bank Sampoerna International, subsequently renamed Bank in excess of par valuc 132,000 132,189 300,189
Ita, became a 100% investment in 1995, in anticipation of Bank Delta Retained earnings 178,926 275,508 421,384
ng merged into the bank during 1996. The bank also participated  Revenue 1,269,545 1,861,857 2,788,035
he takeover in 1994 of Bank Dana Asia, then known as Continental Operating Expenscs ' 1,152,387 1,708,777 2,521,830
nk, on a 50-50 basis by the bank together with Bank Central Asia.  Operating Profit 117.158 163,080 267,005
nk Dana Asia will continue to operate as an independent medium  Other Income (Expenses) 2,347 40,342 14,209
ed bank. The bank is currently the only bank in Indonesia with on-  Profit before Taxces 118,505 183,422 281,214
s ATMs, full service branch offices and specially trained retail busi-  Profit after Taxcs 101,746 132,544 201,655
ss lending teams in all 27 provinces of Indonesia. The bank cur-  Revenue Breakdown
itly with over 400 branches and over 200 ATMs, continues to ex-  [nterest Income 1,232,264  1.804.937 2.701.167
nd its networks throughout the country. Early in 1996 thibanhk ini-  Other Income 37,281 58,920 87.768
.ed a 1:1 common stock rights offering {560 million stock rights at
1,500 exercise price per share), underwritten by PT Danamon In- Fxpeme Breakdown
9 ve PETS " nterest Paid 842,474 1,348,009 1,906,749
national, the bank’s principle shareholder and the holding com- Others 209,912 259,868 615181
1y of Usman Admadjaja. Nienie Narwastu Admadjaja, MBA, who . g .
;s been with the bank since 1979 and is the younger sister of Usman  Per Share Data (Rp)
madjaja has been appointed as the president director and CEO of Earr.\ings per Share 227 296 180
: company. The bank in 1996 has funneled a minimum of Rp. 1.5 Egu‘lty per Share 1.694 1,910 1,644
lion to 1,100 KUDs all over Indonesia. The allocation of funds was ~ Dividend per Share 60 100 5
ne through the cooperation of the Department of Finance’s coop- Closing Price 3,225 3,000 2,225
itive ugency. Financial Ratios
PER (x) 14.21 10.14 12.38
PBV (x) 1.90 1.57 1.35
Dividend Payout (%) 26.43 33.80 30.55
Dividend Yicld (%) 1.86 3.33 2.47
Cash and Banks
I to Demand Deposits (x) 0.19 0.18 0.37
wareholders Cush and Banks to Total Deposits (x) 0.03 0.03 0.06
“ Danamon International 47.61% , Equity to Tom6\ssds (x() , 0.07 0.06 0.08
i 7.57%  Loans to Total Deposits (x 0.03 0.97 0.95
sma n Admadjaya 4422:’2 Operating Profit Margin (x) 1 0.00 0.08 0.10
folic Net Profit Margin (x) 0.08 0.07 0.07
ROI (%) 0.97 0.95 +0.02
ROE (%) 13.40 15.49 10.95
PER = 15.27x ; PBV = 1.67x (March '97)
" Financial Year: Docember 31
Public Accountant: Drs. RB. Tanubrata
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[ Bank Danamon Tbk

Banking

ad Office Wisma Bank Danamon

JI. Jenderal Sudirman Kav. 45-46

Jakarta 12930

Phone (021) 231-1331,
230-1901—2,

Fax. (021) 230-1883, 230-1885,

Telex 61480, 61368 BDI CCA IA,

Banking

PMDN

siness
mpany Status

PT.Bank Danamon Indonesia commonly called Bank
namon, was originally established in 1956 as a private na-
nal bank under the name: PT Bank Korpa Indonesia. In 1966
} bank went through a name change to Bank Persatuan
sional. In 1976 Usman Admadjaja bought the entire share
sital of the bank and change the name again to the present
ne.

Compnny_News: Since April 4, 1998, the company has been placed
fer the supervision of Indonesian Bank Recovery Agency (IBRA),
nething that's difficult to believe because this very popular bank
h branches in all of 27 provinces in Indonesia, operates through
i branch offices and 932 ATMs and raising deposits funds by 61.03%
ip 19.65 trillion in June 1997. This in turninflated interest expenses
ne 40.19% to Rp 1.293 trillion. Then liquidity problems began to
de the health of this company.

Financial Parformance: As of July 1997, the bank’s CAR was
%, down from 10.3% at the end of 1996. By last September 1997,
» amount of the bank write-off loan rose from Rp 249 billion to Rp
2 billion. Over the third quarter ot 1997, borrowings climbed to Rp
‘86 trillion while liabilities reached Rp 24.499 trillion. This liabilities
Is up by §7.21% and put the bank solvency in question. On Decermi-
r 1997, the company experienced a net loss of Rp 5 trillion whereas
1996 it recorded a net profit of Rp 201.7 billion. Although now the
nk is in a very serious condition, it is hoped that through supervi-
n of IBRA it may have one more chance for recovery.

Brief History: The bank obtained a license to engage in foreign.

change transactions in 1988. The bank has carried out a number of
reement with local and foreign institution, starting with a joint ven-
re agreement with Korea Exchange Bank i in 1990 to form PT Korea
:«change Bank Danamon, a 100% investment in Bank Delta before it
as being merged into the bank during 1996; participated in 1994's
keover of Bank Dana Asia, then known as Continental Bank, on a 60-
) basis by the bank together with Bank Central Asia. Early in 1996
'@ bank initiated a 1:1 common stock rights offering 560 million stock
jhts at Rp 1,500 exercise price per share. In 1996 the bank has fun-
sled a minimum of Rp. 1.5 trillion to 1,100 KUDs all over Indonesia.
inamon also made a placement of 3 million shares (6%) at PT.
1osuez Indonesia Bank {IIB), whirh accounts to 0.0027 % of the bank’s
1l paid-up capital, Therofore, I18's ownership composition consists
Credit Agricole Indosuez Perancis with 70 %, PT. Mutual Promotion
rporation with 24 %, and Bank Danamon with 6 %.

Total Asaeu
Cash on Hand and in Banks
Cash
Bank Indonesia
Other banks
Placements in Other Banks
Notes and Securities
Loans
Investments
Fixed Asscts
Other Assets

Liabilities
Total Deposits
Demand deposits
Time deposits
Savings deposits
Call Money .
Notes Issued
Borrowings
of which
Bank Indonesia
Subordinated
Other Liabilities
Minority Intcrests in Subsidiaries

Sharcholders’ Equity
Paid-up capital
Paid~up capital

in excess of par value
Retained-carnings

Revenue

Operating Expenses

Operating Profit

Other Income (Expenses)

Profit before Taxes

Profit (Loss) after Taxes

Revenue Breakdown

Interest Income

Other Income

Expense Breakdown
Interest Paid
Others

Per Share Data (Rp)

Earnings (Loss) per Share - }"’
Equity per Share

Dividend per Share

Closing Price.

Financial Ratios

PER (x)

PBY (x)

Dividend Payout (%)

Dividend Yicld (%)

Cash and Banks
to Demand Deposits (x)

Cash and Banks to Total Deposits (x

Equity to Total Assets (x)
Loans to Total Deposits (x)
Operating Profit Margin (x)
Net Profit Margin (x)

ROI (%)

ROE (%)

Summary of Financial Statement

1 4, 0 1 5 103
302,230
149,480

88,052
66,707
512,643
1,870,518
10,454,768
41,980
176,703
658,259

13,150,321
10,825,362
1,657,943
6,830,789
2,336,830
129,689
373,682
1,394,928

)
50,000
435,140
513

855,787
448,000

132,189
275,588

1,861,857
1,708,777
153,080
40,342
193,422
132,544

1,804,937
56,920

1,348,909
359,888

L

298

1010

100
3,000

10.14
1.57
33.80
3.33

0.18
0.03
0.08
0.97
0.08
0.07
0.95
15.489

PER =-89.21x ; PBV = 0.25x (March '98)

Financial Year: December 31

Public. Accountant: Drs. RB. Tanubrata

22,020,139
1,023,060
267,882
572,821
183,257
1,823,025
1,342,275
16,771,323
48,329
246,109
767,118

20,178,588
17,587,268
2,778,643
11,351,252
3,459,373
862,851

1,360,582

) .
50,000 °

367,362
523

1,841,553
1,120,000

300,189
421,364

2,788,835
2,521,930
267,005
14,209
281,214
201,655

2,701,167
87,768

1,906,749
815,181

180

55
2,225

12.38
1.35
30.55
2.47

0.37
0.08
0.08
0.85

0.10

0.07
0.92
10.95

28, 292 443
1,202,917
449,684
743,783
99,490 '
368,547
348,827
24,440,185
61,288
148,412
1,641,483

26,366,745
14,172,680
2,735,987
8,300,929
3,135,794
470,173
150,000
11,150,338

)
50,000
423,030
£14

y 1,770,701
1 120,000

300,189
3‘50,512

4,836,272
4,789,430
46,842
-28,463
18,379

-5,022

4,508,487
327,785

. 3,620,770
1,259,660

K- T

0.47
0.09
0.06
1.72
0.01

n.a.

-0.02

~0.28

rareholders

7 Danamon International 48.00%

Jblic 52.00%
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T Bank Panzmon Thk.

Banking

Wisma Bank Danamon 18" Floor
JI. Jenderal Sudirman Kav. 45
Jakarta 12930

Phone (021) 577-0551-54

Fax (021) 577-0187

E-mail: corseccbd@idola.net.id
Banking

PMDN

aad Office

tsiness
ympany Status

PT Bank Danamon Indonesia Tbhk. commonly called Bank
\namon, was originally established in 1956 as a private national
nk under the name: PT Bank Korpa Indonesia. .
Company News: The bank and PT Bank IFT have finally reached
reement that their disptite over the final amount of liabilities should
settled by arbitration. Following this agreement, PT Bank 1]
hdrew its bankruptcy proceedings against the bank.
Financial Performance: The bank posted a net profit of Rp
1.053 billion for the year under review, representing a steep gain
ar the Rp 7 trillion loss recorded in 1999. This performance was
ven by net interest income at Rp 1.226 trillion, while in 1999 the
1k had posted Rp 2.859 billion loss in negative net interest income.
nilarly, operations posted a profit of Rp 284 billion, dramatically
proved from the Rp 5.12 trillion loss of the previous year.
Brief History: The company was founded in July 1956, received
permit as a commercial bank the following September 1956, and
came a foreign exchange bank in November 1988, from whenceit
ew rapidly to become Indonesia’s second largest private bank in
» mid nineties. During the Asian financial crisis of 1997, the com-
ay ran into liquidity insolvency and was taken over by the govern-
ant of Indonesia in April 1998, which placed it in the care of the
donesia Bank Restructuring Agency (IBRA) to be included in the
nk recapitalization and merger programs. Following a third rights
sue by the company and the subsequent merging of Bank PDFCI
‘0 the Bank on December 30, 1999; the recapitalization of the com-
ny which increased its statutory capital to Rp 10 trillion on May
", 2000; and the merging of eight private banks, namely Bank Jaya,
ink Tiara Asia, Bank Pos Nusantara, Bank Rama, Bank Tamara,
ink Nusa Nasional, Bank Duta, and Bank Risjad Salim Interna-
ynal into the company on June 30, 2000. The company re-emerged
; one of Indonesia’s four designated core banks along with BCA in
jvate sector, and with Bank Mandiri and Bank BNI in public sec-
r. As one of the future banks in Indonesia, the new Bank Danamon
fully restructured and more than capable to deliver its banking
>rvices nationwide in the best interest of stakeholders.

rhareholders
3PPN
2ublic

99.36%
0.647%

Summary of Financial Statement

in excess of paf value -

‘Retained eamings (accumulated loss)  (29,121,785)
; . " 26,373,589,

8, 4322208 .0/5,207,063-
£94179,247

0,442,494 - 4922417
/204,646
1‘ o

Revenue ... . i
Operating Expenses "

- Per Share Data (Rp) -

.2 Eamings.(Loss) per Sha

** Equity per.Share

. Dividend per Share
Closing Price. <
Financial Ratios

Cosh e Bt T P
Loans to Total Deposits (x .

: A
3 w5 ’-':& .-‘ 3
PR O

. R Ry

Public Accountant: Prasetio, Utomo & Co. : R
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PT Bar}k Danamon Tbk.

HHead Office Menara Bank Danamon Summary of Financial Statement
JI. Prof. DR. Satrio Kav. E4/6
Mega Kuningan, Jakana 12840 mu WW‘*
Phone (021), 5792100103 . i...a DAY u.i.;} "‘" ' ¥ ki
Fax wW21) b799-1160-61 Toul Assets 52.680.346 46 911 346 52 681 943
) . « A A : Cash on Hand and in Banks 4420699 3142207 3,830,598
E-mail: ?or..eccbd@nvo!a.nel.«d Cash 820322 1052492 1011873
, www.danamon.co.id Bank Indonesia 2004766 1747820 2152945
Business Banking Othet banks 1,495,611 342,198 665,780
Company Status BUMN Placements in Other Banks 2623510 1475356  2,065722
Notes and Sccurities 32,552,755 22,349,664 2569771
Financial Performance: Improved performance in fiscal 2003 was re- Loans 9,783,121 16626499 18,276,384
Nected in the Company's succes in posting end of period net income at Rp L“":sd"::“e‘f 433;33 52%'322 S:g-g;g
1.529 trillion, while last year booked Rp 948 billion. Net interest revenues xed Assets ’ b .
were up from Rp 2.018 trillion to Rp 3.016 trillion. Other Assets 2781753 2612252 2156200
Bricf History: The company was founded in July 1956, reccived its per- Liabifities 48509762 42,258,534  45859,744
nit as a commercial bank the following September 1956, and became a Deposts 30799052 34,897,664 39,799,609
L . R R 3 Call Money 234,988 183,940 114,019
oreign exchange bank in November 1988, from whence it grew rapidly to Notes Issued 470833 1500000  4.000.000
secome Indonesia’s second largest private bank in the mid nineties. During Borowings 3437243 2367933 2,068.331
he Asian financial crisis of 1997, the company ran into liquidity insol- of which
«ency and was taken over by the government of Indonesia in April 1998, Subordinated 738,751 731,759 699,767
vhich placed it in the care of the Indonesia Bank Restructuting Agency Other Liabilites 4565360 3307088 2876711
IBRA) to be included in the bank recapitalization and merger programs. Minocfy Interests in Subsidiaries 22m 1'90? 1074
‘ollowing a third rights issue by the company and the subsequent merging Shareholders’ Equity 4170584 4652812 6,822,199
f Bank PDFCl into the Bank on December 3G, 1999; the recapitalization :amm 3562261 3562261  3.562.261
»f the company which increased its statutory capital to Rp 10 trillion on u ‘ ’
viay 17, 2000; and the merging of cignt private banks, namely Bank Jaya, Remmﬁ&p;mhm foss) Sgglgg; 10%2'8&‘, szgi'gg;
3ank Tiara Asia, Bank Pos Nusantara, Bank Rama, Bank Tamara, Bank ' o -
Jusa Nasional, Bank Duta, and Bank Risjad Salim International into the Rmn}n 7608348 7464018 7589452
ompany on June 30. 200. The company re-emerged as one of Indonesia’s Opeo m||!ng m;s) 6'22?'340(2; ?gg;'ggg ?'gﬂ'ggg
our dcsjgnmcd core banks. long v.vilh BCA in private sector, and with Bnqk Other ',:g”m (Expenses) 92:662 ’ (13"251) '230:656
viandiri and Bank BNI in public sector. As one of the future banks in Profit (Loss) before Taes 754 468 939284 1572540
ndonesia, the new Bank Danamon is fully restractured and more than Profit {Loss) after Taxes 723,310 948402 1,529,576
apable to deliver its banking services nationwide in the best interest of Revenue Breakdown
swakeholders. Interest Income 6956900 6560596 5789427
Othet Income 651,448 903422 1,800,025
Expense Breakdown
Interest Paid 5419125 4823692 3238492
Others 1527417 1637791 3,009,076
Per Share Data (Rp)
Earnings (Loss) per Share 147 193 2
Equly per Share 850 w48 139
Dividend per Share - Fi 40
Closing Price 280 350 2,025
Financlal Ratios
PER (x) 1.90 1.81 6.50
PBY (x) : 033 037 146
Dividend Payout (%) . 0.1 0.3
Dividend Yield (%) - 0.06 0.02
Cash and Banks :
to Demand Deposits (x) 0.11 0.09 0.10
Cash and Banks to Total Deposits (x) 0.1 0.09 0.10
Equity to Total Assets (x) 0.08 0.10 0.13
Loans to Total Deposits (x} 02§ 0.48 0.46
Operating Profit Margin (x) 0.09 013 | 0.18
Net Profit Margin (x) 0.10 0.43 0.20
ROL (%) 137 202 290
ROE (%) o 238 . 24
PER-!NX PBV'ZOJX(J«MNM) I K -
Shareholders ) - Financlal Year: December3t .~ - R
Asia Financial Indonesia 61.88% - Public Amnnt ors. Mndl Suumo 3 Rekan (Pﬂcﬂ"mo s C°°P°B)
Indonesia Govemment. 2836% =~ .t Sl Jwr i .
Public 9.76% - ‘J: ) - T i .
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LAMPIRAN 2

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LDR, CAR® , | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ROE

Model Summan®

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,9783 ,956 ,943 9,22250 1,833

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR
b. Dependent Variable: ROE

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression [12864,209 2 6432,104 75,623 ,0002
Residual 595,381 7 85,054
Total 13459,590 9
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR
b. Dependent Variable: ROE
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)| 36,576 5,831 6,272 ,000
CAR -,461 ,038 -989 | -12,256 ,000 ,970 1,031
LDR ~-,198 ,063 -,253 -3,129 017 ,970 1,031

a. Dependent Variable: ROE




LAMPIRAN 2 (lanjutan)

Residuals Statistics 2

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value -83,7610 27,1637 -1,5950 37,80683 10
Std. Predicted Value -2,173 761 ,000 1,000 10
ﬁ::g?;: f,:f;:f 3,23696 7,40570 4,80954 1,62776 10
Adjusted Predicted Value -70,0890 30,2370 -,8919 36,66327 10
Residual ' -9,8237 15,3285 ,0000 8,13348 10
Std. Residual -1 ,065- 1,662 ,000 ,882 10
Stud. Residual -1,643 1,775 -,027 1,114 10
Deleted Residual -25,4206 22,2590 -,7031 13,85431 10
Stud. Deleted Residual -1,940 2,216 014 1,302 10
Mahal. Distance ,209 4,903 1,800 1,858 10
Cook's Distance ,001 1,633 306 ,560 10
Centered Leverage Value ,023 ,545 ,200 ,206 10

a. Dependent Variable: ROE

Charts

Scatterplot

Dependent Variable: ROE

10
[}

Regression Standardized Predicted Value

20 45 10 -5

5 10

Regression Studentized Residual

15

2,0




Nilai Persentase untuk Distribusi Student's t

L

0

dk =

04 25 1 05 025 01 005 0025 .001 .0005
1 | 0325 1000 3.078 6314 12706 31.821 63.657 127.32 31831 636.62
2 | 289 0816 1226 2920 4303 6965 9.925 14.089 22327 31.598
31 277 765 1.638 2353 3182 4541 5841 7453 10214 12.924
4 | 271 741 1533 2132 2776 3747 4604 5598 7.173 8.610
5 | 0267 0727 1476 2015 2571 3365 4032 4773 5893 6.869
6 ( 265 718 1440 1943 2447 3.143 3707 4317 5208 5959
7| 263, 711 1415 1895 2365 2998 3.499 4.020 4785 5.408
8 | 263 706 1397 1.860 2306 2896 3355 3.833 4501 5.041
9 | 261 703 1383 1833 2262 2821 3230 3.690 4297 4.781
10 | 0260 0700 1372 1812 2228 2764 3.169 3.581 4.144 4587
11 [ 260 697 1363 1796 2201 2718 3.106 3497 4.025 4.437
12 [ 259 695 1356 1782, 2.179 2.681 3.055 3.428 3930 4.318
13 | 259 694 1350 1771 2160 2.650 3.012 3372 33852 4221
14 | 258 692 1345 1761 2145 2624 2977 5326 3787 4.140
15 [ 0258 0691 1341 1753 2131 2602 2947 3286 3.733 4.073
16 | 258 690 .1337 1746 2120 2.583 2921 3252 3.686 4.015
17 | 257 689 1333 1740 2110 2.567 2898 3222 3.646 3.965
18 | 257 688 1330 1734 2101 2552 2878 3.197 3610 3.922
19 | 257 686 1328 1729 2093 2539 2861 3.174 3579 3.883
20 | 0257 0.687 1325 1725 2086 2528 2845 3.53 3.552 3.850
21 | 257 686 1323 1721 2080 2518 2831 3.135 3527 3.819
22 | 256 686 1321 1717 2074 2508 2819 3.119 3505 3.792
23 | 256 685 1319 L1714 2069 2500 2807 3.104 3485 3.767
24 [ 256 685 1318 1711 2064 2492 2797 3091 3467 3.745
25 10256 0684 1316 1708 2060 2485 2787 3.078 3450 3.725
26 °| 256 634 1315 1706 2056 2479 2779 3067 3435 3.707
27 | 256 684 1314 1703 2052 2473 2771 3057 3421 3.690
28 | 256 683 1313 1701 2048 2467 2763 3047 3408 3.674
29 | 256 683 1311 2462 2756 3.038 3.659

1.699

2.045

3.396
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0
0.4 25 1 .05 025 01 005 .0025 .001 .0005

0256 0.683 1310 1.697 2.042 2457 2750 3.030 3385 3.646
255 681 1303 1.684 2021 2423 2704 2971 3.307 3.551
254 679 1296 1.671 2000 2390 2.660 2915 3.232 3460
254 677 1289 1.658 1980 2358 2617 2860 3.160 3373
233 674  1.282~ 1.645 1 960 2326 2576 _2.807 3.090 3.291

C O OO CO

iber : E.S. Pearson and H.O. Hartley, Biometrika Tables for Statisticians, Vol. 1. London :
Cambridge University Press, 1966. Partly derived from Table III of Fisher and Yates,
Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, published
by Longman Group Ltd. London (previously published by Oliver & Boyd, Edin-
burgh, 1963).

Reproduced with permission of the authors and publishers.
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